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RINGKASAN 

Nandika Bintan Elhamah, 2018, Kualitas Repositori Institusi Perpustakaan 

Perguruan Tinggi (Studi kasus pada Perpustakaan Universitas Islam Negeri 

Maulana Malik Ibrahim Malang), Drs. Siswidiyanto, MS, Anita Tri 

Widiyawati, SS., MA 

 

Penelitian ini membahas tentang kualitas repositori institusi perguruan 

tinggi yang mengambil studi kasus pada Perpustakaan Universitas Islam Negeri 

Maulana Malik Ibrahim Malang. Repositori institusi ini adalah satu-satunya 

repositori institusi di Malang yang menyediakan akses penuh dan dapat diunduh 

secara keseluruhan (full text) meskipun tidak dalam jaringan institusinya. Tujuan 

penelitian ini adalah untuk mengetahui kualitas repositori institusi Perpustakaan 

Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang berdasarkan indikator 

penilaian kualitas repositori institusi DINI Certificate 2016. Penelitian ini 

menggunakan jenis penelitian studi kasus dengan pendekatan kualitatif yang mana 

penelitian yang dilakukan hanya akan melakukan penelitian tanpa mempengaruhi 

fenomena sehingga dapat memberi hasil jawaban yang konkret dari penelitian 

tersebut. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa repositori institusi Perpustakaan Universitas 

Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang memiliki kualitas yang baik. Hal 

tersebut dapat dilihat dari banyaknya kriteria yang terpenuhi dari indikator 

penilaian kualitas DINI Certificate 2016 yang digunakan. Berdasarkan data yang 

telah dipaparkan diketahui bahwasannya dari 38 poin syarat utama, 25 poin atau 

dapat dikatakan 65% poin terpenuhi dan 13 poin atau dapat dikatakan 35% poin 

yang tidak terpenuhi. 

Adapun dari segi pendukung dalam pelaksanaan repositori institusi di 

Perpustakaan Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang adalah 

tersedianya infrastruktur teknologi yang memadai dan mencukupi serta didukung 

adanya aturan dari pemerintah yang ditanggapi lebih lanjut oleh pihak Universitas 

Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang. Sedangkan kendala yang dihadapi 

adalah masalah sosialisasi yang belum merata dan kurangnya SDM. Beberapa 

usaha untuk memperbaiki kualitas repositori telah dilakukan seperti mengadakan 

sosialisasi berupa pelatihan dan perekrutan volunteer. 

 

Kata kunci: Perpustakaan Digital; Repositori Institusi; Open Access; Perpustakaan   

Perguruan Tinggi  
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SUMMARY 

Nandika Bintan Elhamah, 2018, Quality of Institutional Repository in College 

Library (Case study in Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim 

Malang Library), Drs. Siswidiyanto, MS, Anita Tri Widiyawati, SS., MA 

 

This study discusses about the quality of the repository of higher education 

institutions and Maulana Malik Ibrahim Islamic State University Library Malang 

as case study. This institutional repository is the only institutional repository in 

Malang that provides full access and can be downloaded in its entirety (full text) 

even though it is not in the field of institutional network. The purpose of this study 

is to find out the quality of institutional repository of Maulana Malik Ibrahim 

State Islamic University Library based on the DINI Certificate 2016 institutional 

repository quality assessment indicators. This study applies a case study by using 

qualitative approach in which the study will not affect to the phenomenon that can 

give concrete answers of the study. 

The results shows that the institutional repository of Maulana Malik 

Ibrahim State Islamic University Library has good quality. This can be seen by 

there are many criteria fulfilled of DINI Certificate 2016 in quality assessment 

indicators. Based on the data that has been described, 38 points as the main 

requirement, 25 points or 65% fit and 13 points or 35% points do not fit. 

In terms of supporting the implementation of institutional repository, 

Maulana Malik Ibrahim Islamic State University has adequate and sufficient 

technology infrastructure and supported by government regulations which are 

further responded by Maulana Malik Ibrahim Malang State Islamic University. 

Meanwhile the constraints faced are socialization which has not been distributed 

well and lack of human resources. Several efforts to improve the quality of the 

repository have been carried out such as conducting socialization in the form of 

training and recruiting several volunteers. 

 

Keywords: Digital Library; Institutional Repository; Open Access; Academic 

Library  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Abad ke-21 ini bangsa Indonesia memasuki era di mana kemajuan  

teknologi informasi dan komunikasi berkembang pesat. Keadaan tersebut 

memicu pengguna untuk memakai internet dalam menelusur informasi. 

Hal ini dibuktikan dari data yang dirilis Asosiasi Penyelenggara Jasa 

Internet Indonesia (APJII) pada tahun 2018, bahwasannya penetrasi 

pengguna internet di Indonesia meningkat menjadi 143,26 juta jiwa atau 

setara 54,7% dari total populasi republik ini. Jumlah ini bertambah dari 

tahun 2016 dengan jumlah 132,7 juta jiwa. 

Data pertumbuhan pengguna internet tersebut didukung oleh hasil 

riset yang dirilis agensi marketing sosial, We are Social pada tahun 2017 

sebagai berikut: 

 
Gambar 1. Jumlah Pengguna Internet  Asia Tenggara  

Sumber: We Are Social (2017) dengan olahan peneliti
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Indonesia sebagai negara dengan pertumbuhan pengguna internet terbesar 

di Asia Tenggara dengan jumlah pengguna sebesar 132,7 juta, disusul 

Filipina dengan jumlah 60,0 juta, Vietnam dengan jumlah 50,05 juta, 

Thailan dengan jumlah 46,0 juta, Malaysia dengan jumlah 22,0 juta, 

Mianmar dengan jumlah 14 juta, Kamboja dengan jumlah 7,16 juta, 

Singapura dengan jumlah 4,71 juta, Laos dengan jumlah 1,8 juta, dan pada 

posisi bawah ditempati Brunei dengan 0,32 juta disusul Timor Leste 

dengan jumlah 0,4 juta pengguna. 

Hal tersebut mendorong perkembangan lembaga penyedia 

informasi salah satunya adalah perpustakaan untuk mengaplikasikan 

internet guna memudahkan pengguna untuk mengakses informasi yang 

disediakan. Menurut Peraturan Pemerintah Nomor 24 tahun 2014 tentang 

pelaksanaan Undang-Undang Nomor 43 Tahun 2007 tentang 

perpustakaan, disebutkan bahwa “Perpustakaan adalah institusi pengelola 

koleksi karya tulis, karya cetak, dan/atau karya rekam, secara profesional 

dengan sistem yang baku guna memenuhi kebutuhan pendidikan, 

penelitian, pelestarian, informasi, dan rekreasi para pemustaka”. Artinya 

perpustakaan memiliki peran penting dalam penyediaan dan penyebaran 

informasi. 

Sebagai salah satu lembaga publik yang bertugas memberikan 

layanan, perlu kiranya bagi perpustakaan untuk selalu mengikuti 

perkembangan zaman, dalam hal tersebut saat ini sudah dikenal adanya 

layanan digital atau yang biasa dikenal dengan sebutan perpustakaan 

digital. Perpustakaan digital memperlihatkan perluasan upaya manusia di 



3 

 
 

bidang informasi dan kepustakawanan dengan melibatkan berbagai 

disiplin, seperti manajemen data, information retrieval, manajemen 

dokumen, sistem informasi, teknologi web, pengolahan citra, kecerdasan 

buatan, interaksi manusia-komputer, dan preservasi digital (Pendit, 2008: 

2). 

Meski ruang dan bangun perpustakaan tidak sepenuhnya dapat 

tergantikan dengan  internet, perpustakaan sebagai salah satu lembaga 

penyedia informasi sudah seharusnya berusaha untuk memberikan layanan 

yang mutakhir baik konten maupun sarana akses informasi karena 

kecenderungan masyarakat saat ini adalah akses informasi tanpa adanya 

batas ruang dan waktu. Witten, et.al (2010: 6) menjelaskan bahwa “Digital 

library is conceived as an organized collection of information” di mana 

fokus koleksi dari objek digital meliputi teks, video, dan audio,  serta 

metode akses,  temu kembali, seleksi, organisasi dan pemeliharaan koleksi. 

.Hal ini yang membuat perpustakaan digital sangat cocok 

diimplementasikan untuk memenuhi kebutuhan pengguna di zaman 

perkembangan teknologi dan informasi dewasa ini. 

Fenomena perpustakaan digital saat ini sering dikaitkan dengan 

fenomena institutional repository atau repositori institusi. Menurut Pendit 

(2008: 137) bahwasannya “Institutional Repository merujuk ke sebuah 

kegiatan menghimpun dan melestarikan koleksi digital yang merupakan 

hasil karya intelektual dari komunitas tertentu. Berdasarkan The Directory 

of Open Access Repositories (OpenDOAR) yang dimuat  
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www.opendoar.org, dapat ditarik kesimpulan bahwa jumlah repositori 

yang tercatat dimiliki Indonesia adalah 69 repositori.  

Perkembangan repositori institusi di Indonesia sendiri banyak 

dilakukan oleh perguruan tinggi, yang mana diketahui bahwa perguruan 

tinggi banyak menghasilkan karya ilmiah. Perpustakaan Universitas Islam 

Negeri (UIN) Maulana Malik Ibrahim Malang adalah salah satu 

perpustakaan perguruan tinggi di Malang yang sudah membangun dan 

mengembangkan repositori institusi sejak tahun 2010. Repositori UIN 

Maulana Malik Ibrahim Malang ini menggunakan perangkat lunak Eprint 

untuk repositorinya. Sebagaimana diketahui repositori di Indonesia 

umumnya menggunakan perangkat lunak repositori open source ini.  

 
Gambar 2. Perangkat Lunak Repositori yang digunakan di Indonesia 

Sumber: openDOAR (2018) 

Eprint digunakan 53 repositori, diikuti Dspace dengan 9  repositori dan 

sisanya adalah GAE, Ispekta, JSP-MySQL, Open Repository, SLIM 

Senayan, Django, dan aplikasi lain yang masing-masing dengan 1 

repositori penggunanya. Rodliyah (2016: 244) menyatakan bahwasannya: 

“Pengembangan institutional repository di Indonesia didominasi 

oleh pengguna aplikasi Eprint. Dengan software Opensources ini 

telah terbukti banyak memberikan manfaat, baik sisi kemudahan 

akses maupun peningkatan peringkat webometrics. Lebih dari 50% 

http://www.opendoar.org/
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repositori yang masuk pada peringkat 60 teratas webometrics, 

menggunakan Eprint.” 

 

Berdasarkan penjelasan tersebut dapat diketahui bahwa hal tersebutlah 

yang menjadi alasan mengapa perangkat lunak repositori Eprint ini banyak 

diminati di Indonesia, selain kemudahan pengaplikasiannya baik untuk 

pengelola maupun pengguna repositori. 

Situs repositori institusi Universitas Islam Negeri Maulana Malik 

Ibrahim Malang ini telah terdaftar di OpenDOAR yang merupakan 

lembaga monitoring pertumbuhan web repositori di seluruh dunia untuk 

memudahkan google scholar dalam indexing, sehingga memudahkan 

pengguna dalam menemukan dan mengakses repositori tersebut. 

Repositori Institusi UIN Maulana Malik Ibrahim Malang ini berisi 

unggahan tugas-tugas akhir mahasiswa (skripsi, tesis, dan disertasi) 

dengan jumlah koleksi keseluruhan hingga saat ini yang telah mencapai 

11021 koleksi (update terakhir bulan Desember 2018). Kebijakan 

publikasi tugas akhir ini sejalan dengan Surat Keputusan Rektor 

Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang nomor: 

Un.03/pp.00.9/690/2015 tentang “Publikasi karya ilmiah mahasiswa di 

website resmi Perpustakaan UIN Maulana Malik Ibrahim Malang”.  

Koleksi repositori institusi UIN Maulana Malik Ibrahim Malang 

dapat diunduh secara gratis baik sebagian maupun keseluruhan dokumen 

(Full text). Hal tersebut dikarenakan repositori institusi UIN Maulana 

Malik Ibrahim Malang menerapkan kebijakan open access yang  dapat 

diakses melalui laman situs http://etheses.uin-malang.ac.id/. Repositori 

institusi UIN Maulana Malik Ibrahim Malang ini memiliki perbedaan dari 

http://etheses.uin-malang.ac.id/
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repositori institusi lain dalam hal kemudahan aksesnya. Berikut ini adalah 

daftar jenis akses repositori institusi dari Universitas yang ada di Malang.  

Tabel 1. Daftar Jenis Akses Repositori Institusi Universitas di Malang 

Nama Universitas 
Alamat URL Repositori 

Institusi 
Jenis Akses 

Universita 

Brawijaya 
repository.ub.ac.id 

Open access tidak full 

text 

Universitas Negeri 

Malang 
mulok.library.um.ac.id 

Open access tidak full 

text 

Universitas Islam 

Negeri Maulana 

Malik Ibrahim 

Malang 

etheses.uin-malang.ac.id Open access full text 

Universitas 

Gajayana 
ejournal.uniga.ac.id 

Open access tidak full 

text 

Universitas 

Kanjuruhan 
repository.unikama.ac.id 

Open access tidak full 

text 

Universitas Katolik 

Widya Karya 
repository.ukwka.ac.id Open access full text 

Universitas 

Merdeka 
digilib.unmer.ac.id 

Open access tidak full 

text 

Universitas 

Muhammadiyah 

Malang 

eprint.umm.ac.id 
Open access tidak full 

text 

Universitas 

Tribhuwana 

Tungga Dewi 

repository.unitri.ac.id 
Open access tidak full 

text 

Universitas Widya 

Gama 
widyagama.org/pustaka/repo 

Open access tidak full 

text 

Sumber: Hasil olahan peneliti, 2018 

Tabel 1 di atas menunjukkan bahwa repositori institusi UIN Maulana 

Malik Ibrahim Malang ini adalah salah satu repositori institusi universitas 

di Malang yang menyediakan akses penuh dan dapat diunduh secara 

keseluruhan (full text) meskipun tidak dalam jaringan institusinya. 

Berbeda dengan repositori institusi lain yang hanya dapat diakses pada 

abstraknya saja. Sebagaimana pendapat Pendit (2008: 79) “Full texts 

diterjemahkan sebagai “teks sepenuhnya”, merujuk ke suatu keadaan 
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dalam koleksi digital yang mengandung seluruh teks, sebagai lawan dari 

hanya mengandung sebagian teks (misalnya, hanya mengandung abstrak 

atau data bibliografi)”.  

Sejak awal dikembangkan pada tahun 2010 sampai sekarang tahun 

2018, Perpustakaan UIN Maulana Malik Ibrahim Malang memberlakukan 

akses penuh dan bisa diunduh secara keseluruhan (full text). Kepala 

Perpustakaan UIN Maulana Malik Ibrahim Malang menjelaskan: 

“Alasan Perpustakaan UIN Maulana Malik Ibrahim Malang 

memberlakukan akses penuh dan dapat diunduh ini secara idiologis 

adalah sebagai bentuk komitmen dan dedikasi dalam penyebaran dan 

pengembangan ilmu pengetahuan, sesuai ajaran Islam yaitu anjuran 

untuk tidak menyembunyikan ilmu. Selain itu secara pragmatis 

adalah untuk mendukung komunikasi ilmiah dan usaha dalam 

menaikan rangking repositori dalam Webometrics”. (Wawancara 

pada Selasa, 27 Maret 2018) 

 

Perpustakaan UIN Maulana Malik Ibrahim Malang sendiri belum 

melaksanakan kegiatan evaluasi kualitas repositori institusi. Penelitian 

yang pernah dilaksanakan terkait repositori ini hanya pada aspek-aspek 

tertentu saja seperti sistem klasifikasi yang digunakan dalam repositori 

UIN Maulana Malik Ibrahim Malang dan mengenai layanan website 

repositori dari UIN Maulana Malik Ibrahim Malang. 

Kualitas repositori institusi dapat dievaluasi berdasarkan standar 

kualitas yang digunakan. Hasil evaluasi kualitas sesuai standar ini nanti 

untuk mengetahui secara jelas bagaimana keadaan repositori institusi dan 

sebagai masukan untuk institusi dalam pengembangan repositori agar 

dapat mengikuti perkembangan teknologi informasi dan komunikasi di 

kemudian hari, guna memberikan kepuasan bagi pengguna sebagai bentuk 

pelayanan prima.  
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Kegiatan evaluasi kualitas menggunakan standar khusus dalam 

pelaksanaannya, begitu juga dengan evaluasi kualitas repositori. Ada 

beberapa standar yang dapat digunakan untuk menilai kualitas suatu 

repositori diantaranya adalah: 

1.  Trustworthy Repositories Audit and Certification (TRAC) 

2. Webometrics Standard 

3. DINI Certificate 

Salah satu standar yang digunakan dan direkomendasikan dalam 

evaluasi kualitas repositori institusi adalah DINI Certificate ini. DINI 

(Deutsche Initiative fu¨r Netzwerk information) Certificate merupakan 

tools yang merekomendasikan standar dokumentasi dan informasi 

repositori. Kriteria standar DINI Certificate terus diperbarui dan disertai 

rekomendasi-rekomendasi mutakhir. Saat ini yang terbaru adalah DINI 

Certificate 2016 yang meliputi delapan topik di antaranya adalah 

visibilitas layanan, kebijakan, dukungan dari peneliti dan penerbit, aspek 

hukum, keamanan informasi, indexing dan interface, statistik, dan 

ketersediaan jangka panjang. Dibandingkan dengan standar lain DINI 

Certificate ini mencakup hampir keseluruhan bagian dari suatu repositori, 

dan standar ini mengkhususkan diri pada repositori yang open access. 

Beberapa hal tersebut yang menjadi pertimbangan bagi peneliti untuk 

menggunakan standar ini. 

Sesuai uraian yang telah dijelaskan, maka peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian perihal kualitas repositori institusi Perpustakaan 

UIN Maulana Malik Ibrahim Malang, termasuk faktor pendukung dan 
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penghambat pelaksanaan repositori institusi juga upaya peningkatan 

kualitas dari repositori institusi. Maka peneliti mengambil judul “Kualitas 

Repositori Institusi Perpustakaan Perguruan Tinggi (Studi Kasus 

pada Perpustakaan Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim 

Malang)”. 

 

B. Rumusan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang yang telah peneliti uraikan, maka 

rumusan masalah dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana kualitas repositori institusi di Perpustakaan UIN Maulana 

Malik Ibrahim Malang berdasarkan standar DINI Certificate 2016? 

2. Apa yang menjadi faktor pendukung dan faktor penghambat 

pelaksanaan repositori institusi Perpustakaan UIN Maulana Malik 

Ibrahim Malang? 

3. Bagaimana upaya peningkatkan kualitas repositori institusi 

Perpustakaan UIN Maulana Malik Ibrahim Malang? 

 

C. Tujuan Penelitian 

 Berdasarkan uraian dari rumusan masalah, tujuan dari penelitian 

ini adalah sebagai berikut: 

1. Mengetahui, mendeskripsikan dan menganalisis kualitas repositori 

institusi di Perpustakaan UIN Maulana Malik Ibrahim Malang 

berdasarkan standar DINI Certificate 2016. 
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2. Mengetahui faktor pendukung dan faktor penghambat pelaksanaan 

repositori institusi Perpustakaan UIN Maulana Malik Ibrahim Malang. 

3. Mengetahui upaya peningkatan kualitas repositori institusi 

Perpustakaan UIN Maulana Malik Ibrahim Malang. 

 

D. Kontribusi Penelitian 

 Penelitian yang dilakukan diharapkan dapat memberikan 

kontribusi, baik secara akademis maupun praktis. Adapun kontribusi 

penelitian yang ingin dicapai adalah sebagai berikut: 

1. Akademis 

Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan sumbangsih terhadap 

perkembangan keilmuan di bidang ilmu perpustakaan, ilmu informasi, 

dan ilmu lain yang berkaitan. Terutama perkembangan keilmuan yang 

berkaitan dengan kualitas repository institusi, dan standar DINI 

Certificate. 

2. Praktis 

Secara praktis hasil penelitian ini diharap memberi sumbangsih 

pemikiran terhadap pihak yang bersangkutan seperti peneliti, instansi 

terkait (Perpustakaan UIN Maulana Malik Ibrahim Malang) dan 

pembaca. 

a. Bagi peneliti  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan 

dan bahan penyelesaian skripsi yang dilakukan, dan menambah 

pengetahuan serta pemahaman mengenai kualitas repositori institusi. 
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b. Bagi instansi yang terkait (Perpustakaan UIN Maulana Malik 

Ibrahim Malang)  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan bahan masukan untuk 

perbaikan dalam pelaksanaan repositori institusi. 

c. Bagi pembaca 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan tambahan 

pengetahuan bagi pembaca khususnya terkait kualitas repositori 

institusi.  

 

E. Sistematika Pembahasan 

Sistematika penelitian skripsi ini disusun berdasarkan buku 

pedoman penyusunana skripsi Fakultas Ilmu Administrasi tahun 2012 

yang terdiri dari lima bab sebagai berikut: 

BAB I  PENDAHULUAN 

Bab ini berisikan latar belakang dari penelitian dalam 

skripsi ini, mengenai evaluasi repositori institusi perguruan 

tinggi yang mengambil studi kasus pada Perpustakaan UIN 

Maulana Malik Ibrahim Malang. Dilanjutkan rumusan 

masalah yang akan dibahas dalam penelitian ini, tujuan dan 

kontribusi yang diharapkan dari penelitian ini dan ditutup 

dengan sistematika dari penelitian skripsi ini. 

BAB II  TINJAUAN PUSTAKA 

Bab ini berisikan teori-teori dari literatur baik tercetak 

maupun digital yang berkaitan dengan pembahasan dalam 
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penelitian dalam skripsi ini. Teori-teori yang digunakan 

dalam skripsi ini adalah sebagai berikut: teori mengenai 

administrasi publik, perpustakaan perguruan tinggi, 

perpustakaan digital, repositori institusi dan kualitas. 

BAB III METODE PENELITIAN 

Bab ini memaparkan metode yang digunakan dalam 

penelitian ini, yang meliputi jenis penelitian yang dipilih 

peneliti, fokus yang akan dibahas lebih dalam penelitian ini, 

lokasi dan situs yang dipilih oleh peneliti, sumber data yang 

dijadikan rujukan, teknik pengumpulan data yang 

dibutuhkan, instrumen yang dipilih dan analisis data yang 

digunakan, serta teknik untuk memperoleh keabsahan data 

dari penelitian ini. 

BAB IV PEMBAHASAN 

Bab ini berisikan pembahasan terkait judul penelitian yang 

diangkat dalam penelitian. Pembahasan dalam penelitian ini 

akan memaparkan gambaran umum lokasi penelitian dan  

penyajian data dari penelitian yang berdasarkan fokus 

dalam penelitian ini. 

BAB V PENUTUP 

Bab ini berisi kesimpulan dan hasil jawaban dari 

permasalahan yang didapatkan dari penelitian yang telah 

dilakukan peneliti yang selanjutnya akan diberikan saran 
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atau rekomendasi yang berdasarkan pada hasil dan analisis 

dari pembahasan. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Penelitian Terdahulu 

Penelitian terdahulu menjadi salah satu bahan acuan peneliti dalam 

melakukan penelitian sehingga dapat memperkaya kajian teori yang 

digunakan. Berikut akan dibahas beberapa penelitian terdahulu yang 

relevan dengan penelitian yang akan dilakukan peneliti.  

Penelitian yang dilakukan sebelumnya terkait kualitas repositori 

institusi yang pertama adalah penelitian dari Laovi Aditya Yunita Hadi 

yang berjudul Kualitas Website Repository Perpustakaan Perguruan Tinggi 

di Surabaya (Studi deskriptif tentang kualitas website repository 

perpustakaan UK Petra dan UIN Sunan Ampel Surabaya berdasarkan 

pendekatan WebQual). Penelitian ini menilai kualitas repositori institusi 

menggunakan pendekatan WebQual dari Barnes dan Vidgen yang menilai 

information quality, service interaction quality, dan usability. 

Selanjutnya pembahasan Amirul Ulum, yang berjudul Evaluasi 

Institutional Repository Menggunakan Trustworthy Repositories Audit and 

Certification (TRAC) (Studi Kasus Pada Institutional Repository 

Perguruan Tinggi di Surabaya). Berdasarkan judul, penelitian tersebut 

mengambil lokasi penelitian di beberapa perguruan tinggi di Surabaya dan 

menggunakan standar evaluasi Self-Evaluation Tools For Documenting 

Best Practices in Institutional Repositories berbasis TRAC. 

Penelitian selanjutnya dilakukan  Yaniasih, Firman Ardiansyah, 

dan Sulistyo-Basuki dengan judul Analisis Kualitas dan Fasilitas Swaarsip 
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Web Repositori Institusi Lembaga Penelitian: Perbandingan LIPI dan 

Lembaga Internasional. Penelitian ini membandingkan kualitas dan 

fasilitas swaarsip yang disediakan web repositori institusi dari LIPI dan 

lembaga penelitian internasional yang masuk seratus besar webometrics. 

Penelitian terdahulu yang telah dilakukan memiliki persamaan dan 

perbedaan dengan penelitian yang dilakukan sebagaimana disajikan dalam 

tabel berikut. 

Tabel 2. Persamaan dan Perbedaan Penelitian Terdahulu dan 

Penelitian yang  Dilakukan 

No. 
Peneliti, 

tahun 
Judul Penelitian Persamaan Perbedaan 

1 

Laovi Aditya 

Yunita Hadi, 

2016 

Kualitas Website Repository 

Perpustakaan Perguruan 

Tinggi di Surabaya 

 (Studi deskriptif tentang 

kualitas website repository 

perpustakaan UK Petra dan 

UIN Sunan Ampel Surabaya 

berdasarkan pendekatan 

WebQual) 

 

Penilaian 

kualitas 

repositori 

institusi 

Penggunaan 

pendekatan 

WebQual 

2 
Amirul Ulum, 

2016  

Evaluasi Institutional 

Repository Menggunakan 

Trustworthy Repositories 

Audit and Certification 

(TRAC) 

(Studi Kasus Pada 

Institutional Repository 

Perguruan Tinggi di 

Surabaya) 

 

Penilaian 

repositori 

institusi 

Penggunaan 

standar 

evaluasi 

Trustworthy 

Repositories 

Audit and 

Certification 

(TRAC)   
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No. 
Peneliti, 

tahun 
Judul Penelitian Persamaan Perbedaan 

3 

Yaniasih, 

Firman 

Ardiansyah, 

dan Sulistyo-

Basuki, 2015 

Analisis Kualitas dan 

Fasilitas Swaarsip Web 

Repositori Institusi 

Lembaga Penelitian: 

Perbandingan LIPI dan 

Lembaga Internasional 

 

Penilaian 

kualitas 

repositori 

institusi 

 

Perbandingan 

beberapa 

repositori 

 

Sumber: Hasil olahan peneliti, 2018 

 

Tabel 2 menunjukkan persamaan dan perbedaan penelitian terdahulu 

dengan penelitian yang dilakukan dengan judul Kualitas Repositori 

Institusi Perpustakaan Perguruan Tinggi (Studi kasus pada Perpustakaan 

Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang). Berdasarkan 

uraian dalam tabel menunjukkan persamaan dari penelitian terdahulu 

dengan penelitian yang dilakukan adalah pada aspek penilaian terhadap 

repositori, sedangkan perbedaan terletak pada alat dan cara yang 

digunakan untuk menilai repositori.  

B. Administrasi Publik 

Sugandi (2011: 2) mendefinisikan administrasi publik sebagai 

organisasi yang dibentuk oleh publik dengan aturan yang mengikatnya 

secara keseluruhan, yang memiliki peran dalam pembangunan 

pemerintahan itu sendiri, masyarakat, serta sektor swasta. Sugandi (2011: 

5) melanjutkan bahwa yang dimaksud publik diidentikan dengan 

masyarakat. Kata masyarakat ini dalam pengertian umum menyatakan 

semua kalangan umum yang ditujukan pada keseluruhan rakyat. 

Lebih lanjut administrasi publik menurut Chandler dan Plano 

dalam Keban (2008 : 4) adalah proses dimana sumberdaya dan personel 
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publik diorganisir dan dikoordinasikan untuk memformulasikan, 

mengimplementasikan, dan mengelola (manage) keputusan-keputusan 

dalam kebijakan publik. Sehingga dapat disimpulkan bahwa yang 

dimaksud dengan administrasi publik adalah kegiatan administrasi 

meliputi manajemen dan organisasi untuk segenap urusan publik dengan 

tujuan melayani sektor publik.  

Administrasi publik sebagai cabang ilmu memiliki beberapa kajian 

seperti kebijakan publik, keuangan negara, administrasi pembangunan, 

otonomi daerah, hubungan eksekutif dan legislatif, etika administrasi 

publik, pelayanan publik, manajemen sumber daya manusia sektor publik, 

dan organisasi dan manajemen publik. Karena repositori institusi adalah 

salah satu layanan yang disediakan oleh perpustakaan perguruan tinggi 

sebagai penyelenggara pelayanan publik, sebagaimana Undang-undang 

nomor 25 Tahun 2009 tentang Pelayanan Publik, bahwasannya pelayanan 

publik adalah rangkaian kegiatan dalam memenuhi kebutuhan pelayanan 

sesuai dengan peraturan perundang-undangan bagi setiap warga negara 

dan penduduk atas barang, jasa dan/ pelayanan administrasi yang 

disediakan oleh penyelenggara pelayanan publik. Sehingga pembahasan 

repositori institusi ini termasuk dalam kajian layanan publik. 

C. Perpustakaan Perguruan Tinggi 

1. Definisi Perpustakaan Perguruan Tinggi  

Perpustakaan dapat dibedakan berdasarkan pada penggunanya, 

di Indonesia dikenal 5 jenis perpustakaan sesuai ketentuan perundang 

undangan yang berlaku. Salah satunya adalah perpustakaan perguruan 
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tinggi. Berdasarkan Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 

24 Tahun 2014 tentang Pelaksanaan Undang-Undang Nomor 43 tahun 

2007 tentang perpustakaan pada Bab 1 pasal 1 angka 10, bahwasannya 

yang dimaksud  perpustakaan perguruan tinggi adalah: 

“Perpustakaan yang merupakan bagian integral dari kegiatan 

pendidikan, penelitian, dan pengabdian kepada masyarakat dan 

berfungsi sebagai pusat sumber belajar untuk mendukung 

tercapainya tujuan pendidikan yang berkedudukan di perguruan 

tinggi”.  

 

Sependapat dengan hal tersebut Sulistyo-Basuki (2011: 2.17) 

mengungkapkan bahwasannya yang disebut dengan perpustakaan 

perpguruan tinggi adalah “Perpustakaan yang terdapat pada perguruan 

tinggi, badan bawahannya maupun lembaga yang berafiliasi dengan 

perguruan tinggi, dengan tujuan utama membantu perguruan tinggi 

mencapai tujuannya”. Sedangkan menurut Standar Nasional 

Perguruan Tinggi yang disebut perpustakaan perguruan tinggi adalah 

perpustakaan yang bertujuan memenuhi kebutuhan informasi pengajar 

dan mahasiswa di perguruan tinggi. Berdasarkan beberapa pengertian 

di atas dapat disimpulkan bahwasannya perpustakaan perguruan tinggi 

adalah perpustakaan yang berada di bawah naungan perguruan tinggi 

yang mendukung dan membantu perguruan tinggi dalam pemenuhan 

informasi anggotanya demi tercapai tujuan dari perguruan tinggi 

tersebut. 
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2. Tujuan Perpustakaan Perguruan Tinggi 

Menurut Pedoman Umum Penyelenggaraan Perpustakaan 

Perguruan Tinggi yang diterbitkan Perpustakaan Nasional Republik 

Indonesia (2015: 5) menyebutkan bahwa: 

“Tujuan dari perpustakaan perguruan tinggi adalah untuk 

menunjang pelaksanaan program perguruan tinggi, sesuai 

dengan tri dharma perguruan tinggi yaitu: pendidikan dan 

pengajaran, penelitian, serta pengabdian pada masyarakat 

dengan menyediakan bahan perpustakaan dan akses informasi 

bagi pemustaka, meningkatkan literasi informasi pemustaka 

dan mendayagunakan teknologi informasi dan komunikasi 

serta melestarikan bahan perpustakaan, baik isi maupun 

medianya”. 

 

Adapun menurut Sulistiyo-Basuki (2011: 2.18-2.19) tujuan dari 

perpustakaan perguruan tinggi secara umum adalah: 

a. Memenuhi kebutuhan masyarakat perguruan tinggi, 

lazimnya staf pengajar dan mahasiswa. Sering pula 

mencakup tenaga administrasi perguruan tinggi; 

b. Menyediakan materi perpustakaan rujukan (referensi) pada 

semua tingkat akademis, artinya mulai dari mahasiswa tahun 

pertama hingga ke mahasiswa program pascasarjana dan 

pengajar; 

c. Menyediakan ruangan belajar untuk pemakai perpustakaan; 

d. Menyediakan jasa peminjaman yang tepat guna bagi 

berbagai jenis pemakai; 

e. Menyediakan jasa informasi aktif yang tidak saja terbatas 

pada lingkungan perguruan tinggi tetapi juga lembaga 

industri lokal. 

 

Tujuan perpustakaan perguruan tinggi mungkin berbeda antara 

satu dengan yang lain, karena tujuan dari perpustakaan perguruan 

tinggi pasti sejalan dengan tujuan perguruan tinggi yang 

menaunginya. Qalyubi, et.al (2007: 11) menyebutkan beberapa tujuan 

perpustakaan perguruan tinggi yaitu: 
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a. Memenuhi kebutuhan pengajar dan mahasiswa; 

b. Menyediakan bahan pustaka rujukan pada semua tingkat 

akademis; 

c. Menyediakan ruangan untuk pemakai; 

d. Menyediakan jasa peminjaman serta menyediakan jasa 

infomasi aktif bagi pemakai. 

 

Berdasarkan uraian di atas dapat ditarik kesimpulan 

bahwasannya tujuan dari perpustakaan perguruan tinggi adalah 

mendukung perguruan tinggi dalam pelaksanaan visi misi serta 

memenuhi kebutuhan informasi penggunanya sebagai bentuk 

dukungan dalam pelaksanaan tri dharma perguruan tinggi. 

3. Tugas dan Fungsi Perpustakaan Perguruan Tinggi 

Sebagai sebuah organisasi perpustakaan memiliki tugas yang 

harus dilaksanakan sesuai yang telah diamanatkan lembaga induk 

yang menaunginya. Sutarno dalam Suwarno (2011: 21) menyebutkan 

tugas perpustakaan secara garis besar adalah: 

a. Tugas menghimpun informasi meliputi kegiatan mencari, 

menyeleksi, dan mengisi perpustakaan dengan sumber 

informasi yang memadai dan lengkap baik dalam arti 

jumlah, jenis, maupun mutu yang disesuaikan dengan 

kebijakan organisasi, ketersediaan dana, dan keinginan 

pemakai serta mutakhir; 

b. Tugas mengelola, meliputi proses pengolahan, penyusunan, 

penyimpanan, dan pengemasan agar tersusun rapi, mudah 

ditelusuri kembali (temu balik informasi) dan diakses oleh 

pemakai, serta merawat bahan pustaka; 

c. Tugas memberdayakan dan memberikan layanan secara 

optimal. 

 

Tugas dari perpustakaan perguruan tinggi secara umum 

menurut Pedoman Umum Penyelenggaraan Perpustakaan Perguruan 

Tinggi (2015: 6) adalah sebagai berikut: 
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a. Mengikuti perkembangan kurikulum serta perkuliahan dan 

menyediakan bahan-bahan yang dibutuhkan untuk 

pengajaran; 

b. Menyediakan koleksi yang dibutuhkan untuk 

menyelesaikan tugas-tugas dalam rangka studinya; 

c. Mengikuti perkembangan mengenai program-program 

penelitian yang diselenggarakan di lingkungan perguruan 

tinggi induknya dan berusaha menyediakan literatur ilmiah 

dan bahan lain yang diperlukan bagi para peneliti; 

d. Memutakhirkan koleksi dengan mengikutiterbitan-terbitan 

yang baru, baik berupa tercetak maupuntidak tercetak; 

e. Menyediiakan fasilitas, yang memungkinkan pemustaka 

mengakses perpustakaan lain maupun pangkalan-pangkalan 

data melalui jaringan lokal (internet) maupun global 

(internet) dalam rangka pemenuhan kebutuhan informasi 

yang diperlukan. 

 

Sebagaimana uraian di atas dapat disimpulkan bahwasannya 

tugas dari perpustakaan perguruan tinggi adalah melaksanakan tugas 

berupa mengumpulkan, mengelola dan mendayagunakan bahan 

pustaka dan informasi-informasi yang dimiliki untuk dilayankan pada 

pengguna secara umum dan sivitas akademika khusus. 

Tugas perpustakaan perguruan tinggi dilaksanankan untuk 

mendukung terwujudnya fungsi perpustakaan perguruan tinggi yang 

merupakan bentuk khusus atau spesifik dari tugas perpustakaan 

perguruan tinggi. Sebagaimana telah ditetapkan dalam Pedoman 

Umum Penyelenggaraan Perpustakaan Perguruan Tinggi (2015: 6-7), 

fungsi perpustakaan perguruan tinggi adalah: 

a. Fungsi pendidikan; 

b. Fungsi informasi;  

c. Fungsi penelitian;  

d. Fungsi rekreasi;  

e. Fungsi publikasi;  

f. Fungsi deposit;  

g. Fungsi interpretasi. 
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Sedangkan menurut Peraturan Kepala Perpustakaan Nasional 

Republik Indonesia Nomor 13 Tahun 2017 tentang Standar Nasional 

Perpustakaan Perguruan Tinggi, menyatakan fungsi dari perpustakaan 

perguruan tinggi adalah:  

a. Fungsi pendidikan; 

b. Fungsi penelitian;  

c. Fungsi informasi;  

d. Fungsi rekreasi;  

e. Fungsi pelestarian. 

 

Adapun pendapat-pendapat tersebut dapat ditarik kesimpulan 

bahwa fungsi dari perpustakaan perguruan tinggi adalah sebagai 

penyedia sarana dan prasarana pendukung pengguna untuk 

mendapatkan fasilitas yang menunjang kegiatan belajar mengajar dan 

dalam memperoleh informasi. 

D. Perpustakaan Digital 

1. Definisi Perpustakaan Digital  

Perpustakaan digital adalah terjemahan dari istilah ‘digital 

libraries’ yang mulai banyak dikembangkan oleh perpustakaan-

perpustakaan yang ada saat ini.  

Perpustakaan digital sendiri memeiliki beberapa definisi, 

sebagaimana yang dikemukakan DLF (Digital Library Federation) 

dalam Pendit (2008: 3) sebagai berikut: 

“Digital library are organization that provide the resources, 

including the specialized staff, to select, structure, offer 

intellectual access to, interpret, distribute, preserve the 

integrity of, and ensure the persistence over time of collection 

of digital works so that they are readily and economically 

available for use by a defined community or set of 

communities”. 
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Berdasarkan pengertian di atas dapat diketahui bahwasannya 

perpustakaan digital adalah organisasi yang menyediakan 

sumberdaya, termasuk pegawai khusus untuk memilih, mengatur, 

menawarkan akses intelektual, memahami, menyebarkan, menjaga 

integritas, dan memastikan keutuhan koleksi karya digital setiap saat, 

sehingga dapat digunakan dengan mudah dan ekomomis oleh sebuah 

komunitas atau sekumpulan komunitas yang membutuhkannya. 

Subroto (2009: 1) mendefinisikan sistem perpustakaan digital 

sebagai penerapan teknologi informasi sebagai sarana untuk 

menyimpan, mendapatkan, dan menyebarluaskan informasi ilmu 

pengetahuan dalam format digital. Adapun secara sederhana dapat 

dianalogikan sebagai tempat menyimpan koleksi perpustakaan yang 

sudah dalam bentuk digital. 

Sedangkan menurut Sismanto dalam (Subroto, 2009: 5) 

menyatakan bahwa yang disebut perpustakaan digital adalah “sistem 

yang memiliki berbagai layanan dan objek informasi yang mendukung 

akses objek informasi tersebut melalui perangkat digital”. 

Berdasarkan beberapa definisi yang telah dipaparkan di atas 

dapat ditarik kesimpulan bahwasanya yang disebut perpustakaan 

digital adalah perpustakaan yang telah menerapkan penggunaan 

teknologi informasi dalam hal pelayanan dan koleksi yang dimiliki 

tidak lagi dalam bentuk tercetak melainkan berupa koleksi digital. 
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2. Karakteristik Perpustakaan Digital 

Perpustakaan digital sebagai salah satu bentuk perpustakaan 

memiliki beberapa karakteristik, sebagaimana yang diulas Tedd dan 

Large dalam (Pendit, 2008: 9-10) Nasional Science Foundation 

menyebutkan 3 karakteristik mendasar dari perpustakaan digital yaitu: 

1. Digital libraries are a set of electronic resources and 

associated technical capabilities for creating, searching, 

and using information. In this sense they are an extension 

and enhancement of information storage and retrieval 

sistem that manipulate digital data in any medium (text, 

images, sound) and exist in distributed network. (Memakai 

teknologi yang mengintegrasikan kemampuan 

menciptakan, mencari, dan menggunakan informasi dalam 

berbagai bentuk di dalam sebuah jaringan digital yang 

tersebar luas). 

2. The content of digital libraries includes data, metadata that 

describes various aspects of data, and metadata that 

consist of links or relationships to other metadata, whether 

internal or external to digital library. (Memiliki koleksi 

yang mencakup data dan metadata yang saling mengaitkan 

berbagai data, baik lingkungan internal maupun eksternal). 

3. Digital library are constructed -colleted and organized- by 

(and for) a community of users and their functional 

capabilities to support the information needs and uses of 

that community. In this sense they are an extensions, 

enhancemet, and integration of a variety of information 

institutions as physical places where resources are 

selected, collected, organized, preserved, and accessed in 

support of a user community. This information institutions 

includes, among others, libraries, museums, archives, and 

scools, but digital libraries also extend and serve other 

community settings, including classrooms, offices, 

laboratories, homes, and public spaces. (Merupakan 

kegiatan mengoleksi dan mengatur sumberdaya digital yang 

dikembangkan bersama-sama komunitas pemakai jasa 

untuk memenuhi kebutuhan informasi komunitas tersebut. 

Oleh sebab itu, perpustakaan digital merupakan integrasi 

berbagai institusi, seperti perpustakaan, museum, arsip, dan 

sekolah yang memilih, mengoleksi, mengelola, merawat, 

dan menyediakan informasi secara meluas ke berbagai 

komunitas). 
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Sulistyo-Basuki (2007) menerangkan beberapa ciri dari 

perpustakaan digital yaitu: 

a. Perpustakaan digital bukan merupakan entitas (maujud) 

tunggal; 

b. Perpustakaan digital mensyaratkan teknologi untuk 

mengaitkan sumber informasi yang banyak jenisnya; 

c. Kaitan antara banyak perpustakaan digital dengan jasa 

informasi bersifat transparan bagi pemakai; 

d. Akses universal ke perpustakaan digital  serta jasa 

informasi merupakan tujuan; 

e. Koleksi perpustakaan digital tidak dibatasi pada surogat 

dokumen; koleksinya meluas hingga artefak digitalyang 

tidak dapat serta tidak akan diwakili atau didistribusikan 

dalam format tercetak. 

 

Pendapat beberapa ahli di atas dapat ditarik kesimpulan 

bahwasannya karakteristik mendasar dari perpustakaan digital adalah 

berbasis teknologi informasi, terintegrasi satu sama lain baik data 

maupun sumber informasi, dan tidak terbatas ruang dan waktu. 

E. Repositori Institusi 

1. Definisi Repositori Institusi  

Pengertian Repositori Institusi menurut Fatmawati (2013: 106) 

adalah “suatu wadah secara online untuk mengelola dan melestarikan 

aset intelektual sivitas akademik di suatu institusi”. Pendapat tersebut 

sejalan dengan pendapat Pendit (2008: 137) yang menyatakan 

bahwasannya “Institutional Repository merujuk ke sebuah kegiatan 

menghimpun dan melestarikan koleksi digital yang merupakan hasil 

karya intelektual dari komunitas tertentu”. Pendit (2009: 54), juga 

menjelaskan bahwa institusional repository atau simpanan 

kelembagaan bermuara juga di perpustakaan digital yang melanjutkan 
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‘ruh’ kepustakawanan sebagai penghimpun pengetahuan yang dapat 

dipercaya oleh komunitas pengguna pengetahuan itu. 

Pengertian-pengertian di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa 

Repositori institusi atau yang sering disebut institutional repository-IR 

memiliki arti ‘simpanan kelembagaan’ yang merujuk pada suatu 

wadah yang digunakan untuk menghimpun karya-karya dari suatu 

institusi atau lembaga. 

2. Koleksi Repositori Institusi 

Sebagaimana dijelaskan Pendit (2008: 137) tentang 

institusional repository dalam definisi yang telah diuraikan 

sebelumnya, sudah jelas bahwa koleksi dari Repositori Institusi adalah 

koleksi digital yang merupakan hasil karya intelektual dari komunitas 

tertentu. Hasil karya dari suatu instansi/komunitas tertentu tersebut 

bisa disebut dengan local content.  

Menurut Pedoman Penyelenggaraan perpustakaan Perguruan 

Tinggi (2015: 23),  Local content atau muatan lokal terdiri dari hasil 

karya ilmiah sivitas akademik seperti skripsi, tesis, disertasi, makalah 

seminar, symposium, konferensi, laporan penelitian, laporan 

pengabdian masyarakat, laporan lain-lain, pidato pengukuhan (orasi 

ilmiah), artikel yang dipublikasikan di media massa, publikasi internal 

kampus, majalah atau bulletin kampus. 

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa koleksi 

dari Repositori Institusi adalah segala bentuk local content yang telah 

berbentuk digital dari suatu institusi/komunitas. Komunitas disini bisa 
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berarti universitas, organisasi, lembaga penelitian, dan lain 

sebagainya. 

3. Manfaat Repositori Institusi 

Repositori Institusi memiliki beberapa manfaat seperti yang 

dipaparkan Sutedjo (2014: 3) sebagai berikut: 

a. Untuk mengumpulkan karya ilmiah-intelektual  sivitas 

akademika dalam satu lokasi agar mudah ditemukan 

kembali baik melalui Google maupun mesin pencari 

lainnya; 

b. Untuk menyediakan akses terbuka terhadap karya ilmiah-

intelektual yang dihasilkan sivitas akademika dan 

menjangkau khalayak lebih luas lagi dengan tempat dan 

waktu yang tak terbatas; 

c. Untuk meningkatkan dampak dari karya ilmiah-intelektual 

yang dihasilkan sivitas akademika; 

d. Untuk mempromosikan  karya ilmiah-intelektual yang 

dihasilkan sivitas akademika; 

e. Sebagai etalase dan tempat penyimpanan yang aman untuk 

hasil penelitian sivitas akademika; 

f. Untuk menyediakan URL jangka panjang bagi karya 

ilmiah-intelektual yang dihasilkan sivitas akademika; 

g. Apabila terjadi plagiasi terhadap karya ilmiah-intelektual 

yang dipublish di Repositori Institusi akan mudah diketahui 

dan ditemukan; 

h. Untuk menghubungkan publikasi sivitas akademika/peneliti 

dari halaman web mereka (web personal dosen/peneliti). 

 

Beberapa aspek di atas dapat disimpulkan bahwa manfaat dari 

repositori institusi adalah mengumpulkan, mengelola, dan 

menyebarluaskan karya ilmiah dari sivitas akademika/peneliti dari 

suatu institusi. 

4. Open Access 

Istilah open access ini sering dikaitkan dengan perpustakaan 

digital dan artikel atau jurnal ilmiah berbentuk digital. Open access 

atau yang sering disingkat “OA” sendiri secara bebas diterjemahkan 
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sebagai akses bebas. The Budapest Open access Initiative (2002) 

menyatakan bahwa:  

By "open access" to this literature, we mean its free 

availability on the public internet, permitting any users to 

read, download, copy, distribute, print, search, or link to the 

full texts of these articles, crawl them for indexing, pass them 

as data to software, or use them for any other lawful purpose, 

without financial, legal, or technical barriers other than those 

inseparable from gaining access to the internet itself. The only 

constraint on reproduction and distribution, and the only role 

for copyright in this domain, should be to give authors control 

over the integrity of their work and the right to be properly 

acknowledged and cited.   

 

Pengertian tersebut menunjukkan bahwa open access ini merupakan 

tersedianya  literatur ilmiah online, gratis, dan tidak terbatas yang 

memungkinkan penggunanya membaca, mengambil, menyalin, 

menyebarkan, mencetak, dan menelusurnya atau membuat kaitan 

dengan artikel-artikel tersebut secara sepenuhnya, menjelajahinya 

untuk membuat indeks, menyalurkannya sebagai masukan ke 

perangkat lunak, atau menggunakannya untuk berbagai keperluan 

yang tidak melanggar hukum, tanpa harus menghadapi hambatan. 

Fatmawati (2013: 97-98) mengemukakan OA secara umum 

dapat diartikan dengan ‘akses terbuka’. Maksudnya informasi tersebut 

dapat diakses secara bebas dan mudah oleh siapa saja secara penuh. 

Sehingga dapat disimpulakn bahwa Open access atau akses bebas 

disini maksudnya adalah kebebasan akses seperti membaca, menyalin, 

menyebarkan dan semacamnya tanpa adanya hambatan baik itu 

berupa biaya akses dan berlangganan ataupun hambatan berupa lisensi 

yang diberlakukan. 
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F. Kualitas Repositori 

1. Definisi Kualitas 

Menurut Ariani (2014: 1.1) definisi kualitas dapat dilihat dari 

dua sudut pandang sebagai berikut : 

“Secara konvensional, kualitas didefinisikan dengan 

penggambaran karakteristik langsung dari suatu produk, 

seperti performansi, keandalan, kemudahan dalam 

penggunaan, estetika dan sebagainya. Dalam era globalisasi, 

secara strategik kualitas didefinisikan sebagai segala sesuatu 

yang mampu memenuhi keinginan atau kebutuhan pelanggan 

(meeting the needs of customers).” 

 

American Society for Quality Control / ASQ (2018) 

memberikan definisi kualitas sebagai berikut: 

“A subjective term for which each person or sector has its own 

definition.in technical usage, quality can have two meanings: 

1. The characteristics of a product or service that bear on its 

ability to satisfy stated or implied needs: 2. A product or 

service free of deficiencies. According to Joseph Juran, quality 

means “fitness for use”, according to Philip Crosby, it means 

“conformance to requirements.” (Sebuah istilah subjektif yang 

setiap orang atau sektor memiliki definisi sendiri. Secara 

teknis, kualitas dapat memiliki dua makna: 1. Karakteristik 

suatu produk atau layanan yang berkaitan dengan 

kemampuannya untuk memuaskan kebutuhan yang jelas 

ataupun tersirat; 2. Sebuah produk atau jasa yang bebas dari 

kekurangan. Menurut Joseph Juran, kualitas berarti 

"kesesuaian untuk digunakan", menurut Philip Crosby, itu 

berarti "kesesuaian dengan persyaratan.") 

 

Berdasarkan pengertian yang telah dipaparkan di atas, dapat dipahami 

bahwa yang disebut kualitas adalah karakteristik atau ciri produk atau 

jasa yang sesuai dengan persyaratan/standar/indikator yang umumnya 

menjadi acuan dalam memberikan kepuasan kepada penggunanya. 
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2. Kualitas Reposiori  

Berdasarkan definisi-definisi yang telah dipaparkan, kualitas 

dapat dipahami sebagai kesesuaian dengan persyaratan yang telah 

ditetapkan yang umumnya digunakan untuk acuan dalam memeberi 

kepuasan pengguna. Sedangkan Repositori dimana yang dimaksud di 

sini adalah Repositori institusi atau yang sering disebut Institutional 

Repository-IR memiliki arti ‘simpanan kelembagaan’ yang merujuk 

pada suatu wadah yang digunakan untuk menghimpun karya-karya 

dari suatu institusi atau lembaga. Sehingga dapat disimpulkan bahwa 

kualitas repositori adalah kesesuaian aspek-aspek repositori dengan 

persyaratan/indikator yang hasilnya dapat digunakan sebagai acuan 

dalam meningkatkan kepuasan pengguna. 

3. Standar Kualitas Repositori  

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia Online 2018, Standar 

diartikan sebagai ukuran tertentu yang dipakai sebagai patokan. Secara 

sederhana standar dapat diartikan sebagai patokan, indikator penilaian, 

atau persyaratan minimum yang telah disepakati secara umum. 

Adapun beberapa standar yang dapat digunakan untuk 

penilaian kualitas repositori diantaranya adalah sebagai berikut: 

a. Trustworthy Repositories Audit and Certification (TRAC) 

Trustworthy Repositories Audit and Certification (TRAC) adalah 

standar yang dipublikasikan oleh OCLC (Online Computer Library 

Center) dan RLG (Research Libraries Group). yang terus 
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dikembangkan sampai ditetapkan sebagai ISO 16363 pada tahun 

2012 

b. Webometrics Standard 

Webometric Standard adalah standar yang ditetapkan oleh 

Webometric sebagai lembaga pemeringkat web repositori. Terdiri 

dari standar sebagai berikut: 

1. Size  

Jumlah halaman website (html) yang tertangkap oleh mesin 

pencari (Google) 

2. Visibility 

Merupakan jumlah external inlinks yang unik (jumlah 

backlinks) dan jumlah Referred Domains atau domain asal yang 

backlink yang diterima oleh domain web universitas dan 

terindeks di Majestic SEO. Visibility ini menyiratkan besarnya 

impact terhadap sebuah website/repository. 

3. Rich file 

Jumlah file dokumen (Adobe Acrobat (.pdf), Adobe PostScript 

(.ps, .eps), Microsoft Word (.doc,.docx) and Microsoft 

Poweraspekt (.ppt, .pptx) yang online di bawah domain website 

universitas yang tertangkap oleh mesin pencari (Google) 

4. Scholar 

Merupakan jumlah semua artikel-artikel ilmiah yang terindeks 

di Google Scholar dan jumlah artikel-artikel ilmiah lima tahun 

terakhir di Google Scholar. 
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c. DINI Certificate 

Deutsche Initiative für Netzwerkinformation (DINI) atau dalam 

bahasa Inggris dikenal dengan The German Initiative for Network 

Information merupakan salah satu tools yang digunakan untuk 

menilai repositori open access dan layanan publikasi. Sertifikat 

DINI terdiri dari delapan kriteria yang dijelaskan secara rinci, 

delapan kriteria tersebut adalah: 

1. Visibilitas/ Publikasi Layanan 

Sebuah layanan open access harus dapat diakses oleh mesin 

pencari atau layanan pencari referensi lainnya agar layanan open 

access tidak hanya dapat diakses oleh pembaca atau penerbit 

yang membutuhkan layanan tersebut. 

2. Kebijakan 

Kebijakan-kebijakan yang telah dikeluarkan oleh sebuah 

layanan open access. 

3. Dukungan Peneliti dan Penerbit  

Adanya dukungan dari pihak peneliti dan penerbit ini sangat 

penting terhadap keberhasilan seluruh rangkaian proses 

penerbitan. Bagi kedua pihak, informasi terkait layanan 

publikasi online ini sangat penting untuk disajikan secara 

terstruktur dan transparan. 
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4. Aspek Hukum  

Mekanisme yang dilakukan dalam bentuk perjanjian antara 

penyedia layanan OA serta pihak peneliti atau penerbit yang 

disebut deposit license. 

5. Keamanan Informasi  

Keamanan informasi layanan OA dibutuhkan untuk menjamin 

kredibilitas layanan OA. 

6. Pengindeksan dan Interface  

Pengindeksan dokumen (dengan metadata deskriptif) serta 

penyediaan metadata untuk proses berbasis mesin sangat penting 

dilakukan agar dokumen yang diterbitkan secara elektronik di 

luar sistem lokal bisa ditemukan. 

7. Statistik Akses  

Statistik terkait akses dokumen OA yang disediakan layanan OA 

dapat berbentuk kualitatif, kuantitatif, atau bentuk teknologi lain 

yang memungkinkan evaluasi layanan dilakukan.   

8. Ketersediaan Jangka Panjang  

Kriteria ini dikhususkan untuk Layanan Pustaka dan Penerbitan 

Open Access. Kriteria ini tidak berlaku pada pengarsipan 

dokumen digital jangka-panjang. 

Penelitian ini menggunakan standar penilaian DINI Certificate 

2016 versi 5.0. Versi ini adalah versi terbaru yang dipublikasikan 

oleh DINI. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian studi kasus dengan 

pendekatan kualitatif. Cresswell (2015: 135) mengungkapkan 

bahwasannya : 

“Penelitian studi kasus adalah pendekatan kualitatif yang 

penelitinya mengeksplorasi kehidupan nyata, sistem terbatas 

kontemporer (kasus) atau beragam sistem terbatas (berbagai 

kasus), melalui pengumpulan data yang detail dan mendalam 

yang melibatkan beragam sumber informasi atau sumber 

informasi majemuk (misalnya pengamatan, wawancara, bahan 

audio visual, dan dokumen dan berbagai laporan). Dan 

melaporkan deskripsi kasus dan tema kasus. “ 

 

Creswell (2015: 137) melanjutkan bahwa studi kasus kualitatif dapat 

disusun untuk mengilustrasikan kasus yang unik, kasus yang memiliki 

kepentingan tidak biasa dalam dirinya dan perlu dideskripsikan atau 

diperinci. 

Penggunaan jenis penelitian studi kasus ini adalah karena jenis 

penelitian ini sesuai dengan penelitian yang akan dilakukan dimana 

fokus penelitian adalah kasus yang dianggap unik atau tidak biasa. 

Penggunaan pendekatan kualitatif oleh peneliti adalah karena dianggap 

sesuai dengan penelitian yang akan dilakukan, di mana penelitian yang 

dilakukan hanya akan melakukan penelitian tanpa mempengaruhi 

fenomena sehingga dapat memberi hasil jawaban yang konkret dari 

penelitian Kualitas Repositori Institusi Perguruan Tinggi. 
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B. Fokus Penelitian 

 Fokus penelitian adalah salah satu hal yang sangat penting 

dalam membatasi suatu penelitian. Berdasarkan rumusan masalah 

yang telah dipaparkan sebelumnya, fokus penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Kualitas repositori institusi Universitas Islam Negeri Maulana 

Malik Ibrahim Malang berdasar kriteria DINI Certificate 2016 

yang meliputi: 

a. Visibilitas layanan repositori institusi Perpustakaan UIN 

Maulana Malik Ibrahim Malang. 

b. Kebijakan yang digunakan dalam pelaksanaan repositori 

institusi Perpustakaan UIN Maulana Malik Ibrahim Malang. 

c. Dukungan peneliti dan penerbit terhadap keseluruhan proses 

publikasi dalam pelayanan yang diberikan repositori institusi 

Perpustakaan UIN Maulana Malik Ibrahim Malang. 

d. Aspek hukum yang harus diperhatikan saat mengoperasikan 

Repositori yang Open Akses dan layanan publikasi yang 

dilaksanakan dalam repositori institusi Perpustakaan UIN 

Maulana Malik Ibrahim Malang. 

e. Informasi keamanan dari repositori institusi Perpustakaan UIN 

Maulana Malik Ibrahim Malang. 

f. Pengindeksan dan Interface dari layanan repositori institusi 

Perpustakaan UIN Maulana Malik Ibrahim Malang. 
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g. Akses statistik repositori institusi Perpustakaan UIN Maulana 

Malik Ibrahim Malang. 

h. Ketersediaan jangka panjang dari konten repositori institusi 

Perpustakaan UIN Maulana Malik Ibrahim Malang. 

2. Faktor pendukung dan faktor penghambat pelaksanaan repositori 

institusi Perpustakaan UIN Maulana Malik Ibrahim Malang 

meliputi: 

a. Faktor Pendukung 

b. Faktor Penghambat 

3. Upaya peningkatan kualitas repositori institusi Perpustakaan UIN 

Maulana Malik Ibrahim Malang. 

 

C. Lokasi dan Situs Penelitian 

Lokasi penelitian adalah tempat di mana penelitian dilakukan 

untuk memperoleh data penelitian. Sedangkan situs penelitian adalah 

tempat di mana peneliti dapat menangkap keadaan sebenarnya dari 

objek yang diteliti.  

Penelitian ini berlokasi di Perpustakaan UIN Maulana Malik 

Ibrahim Malang yang terletak di Jalan Gajayana Nomor 50 Malang 

(65149). Sedangkan situs penelitian ini adalah repositori institusi 

Perpustakaan UIN Maulana Malik Ibrahim Malang (http://etheses.uin-

malang.ac.id/). 

 

 

http://etheses.uin-malang.ac.id/
http://etheses.uin-malang.ac.id/
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D. Sumber Data 

Sumber data merupakan asal dari data-data yang diperoleh 

selama melakukan penelitian. Baik data yang diperoleh secara 

langsung seperti wawancara dan observasi ataupun tidak langsung 

seperti dari literatur. Adapun sumber data dari penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Sumber Data Primer 

Data primer dari penelitian adalah data yang diperoleh langsung 

untuk menjawab masalah penelitian yang diperoleh dari teknik 

pengumpulan data wawancara langsung. Sumber data primer 

berupa wawancara langsung dari penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

a. Kepala perpustakaan UIN Negeri Maulana Malik Ibrahim 

Malang 

b. Kepala Bidang/Staf TI Perpustakaan UIN Maulana Malik 

Ibrahim Malang 

c. Kepala Bidang/Staf Pengolahan Bahan Pustaka Perpustakaan 

UIN Maulana Malik Ibrahim Malang 

2. Sumber Data Sekunder 

Data sekunder adalah data yang mendukung data penelitian yang 

diperoleh. Data sekunder dapat berupa hasil obervasi, dokumen-

dokumen, catatan, laporan dan referensi yang berhubungan dengan 

penelitian. Adapun sumber data sekunder dari penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 
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a. Hasil Observasi dari penelitian yang dilakukan di Perpustakaan 

UIN Maulana Malik Ibrahim Malang 

b. Profil Perpustakaan UIN Maulana Malik Ibrahim Malang 

c. Peraturan dan kebijakan Perpustakaan UIN Maulana Malik 

Ibrahim Malang terkait Repositori Institusi. 

d. Manual prosedur pelaksanaan repositori institusi Perpustakaan 

UIN Maulana Malik Ibrahim Malang 

e. Literatur, catatan, dan data-data pendukung terkait repositori 

institusi Perpustakaan UIN Maulana Malik Ibrahim Malang baik 

tercetak maupun digital. 

 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data penelitian ini menggunakan 

beberapa teknik pengumpulan data kualitatif berdasarkan Cresswell, 

2016: 254-255) sebagai berikut: 

1. Observasi  

Observasi adalah ketika peneliti langsung turun ke lapangan untuk 

mengamati perilaku dan aktifitas individu-individu di lokasi 

penelitian. Teknik pengumpulan data yang digunakan peneliti 

dalam penelitian ini adalah observasi partisipan utuh. Hal tersebut 

dikarenakan dalam observasi partisipan utuh ini peneliti juga 

terlibat langsung dalam kegiatan yang dilakukan objek yang 

diteliti. Selama penelitian berlangsung peneliti ikut dalam setiap 
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kegiatan mulai dari penerimaan file tugas akhir, pengolahan, 

sampai dengan pengunggahan di website repositoi institusi. 

2. Wawancara  

Peneliti dapat melakukan wawancara berhadap-hadapan dengan 

partisipan, mewawancarai mereka dengan telepon, atau terlibat 

dalam wawancara kelompok yang terdiri dari enam sampai delapan 

orang per kelompok. Wawancara yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah wawancara mendalam. Sasaran wawancara mendalam 

ialah menyelenggarakan wawancara yang memungkinkan para 

responden membahas secara mendalam sebuah subjek (Sulistyo-

Basuki, 2010: 173).  

3. Dokumentasi 

Dokumentasi  bisa mengambil dari dokumen publik (misalnya 

Koran, makalah, laporan kantor) ataupun dokumen privat 

(misalnya buku harian, diari, surat, e-mail). Penelitian ini juga 

mengumpulkan materi-materi audio visual, data ini bisa berupa 

foto, objek seni, videotape, atau segala jenis suara/bunyi. Termasuk 

berbagai dokumen dan literatur yang berhubungan dengan topik 

yang dibahas dalam penelitian ini baik yang tercetak atau 

elektronik. 

 

F. Instrumen Penelitian 

Instrumen dalam penelitian kualitatif yang utama adalah 

peneliti sendiri, namun setelah fokus penelitian menjadi jelas, maka 
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kemungkinan akan dikembangkan instrumen sederhana, yang 

diharapkan dapat melengkapi data dan membandingkan data yang 

yang telah ditemukan melalui observasi dan wawancara (Sugiyono, 

2013: 223-224). Berikut adalah instrumen yang digunakan dalam 

penelitian ini: 

1. Peneliti 

Creswell (2014: 261) menyatakan bahwa peneliti sebagai 

instrument kunci (research as key instrument); para peneliti 

kualitatif mengumpulkan sendiri data melalui dokumentasi, 

observasi perilaku, atau wawancara dengan para partisipan. 

2. Pedoman Wawancara 

Pedoman wawancara kualitatif diperlukan untuk mendapatkan 

informasi dari informan secara lengkap, tepat dan sesuai dengan 

topik pembahasan dalam penelitian yang dilakukan. Pedoman 

wawancara dalam penelitian ini adalah pedoman wawancara untuk 

kepala perpustakaan, kepala bidang/staf bidang TI, kepala 

bidang/staf pengolahan bahan pustaka, dan pemustaka 

Perpustakaan UIN Maulana Malik Ibrahim Malang. 

3. Daftar Cocok (Check List) 

Menurut Sutikno (2009: 134) daftar cocok merupakan suatu daftar 

yang berisi subjek dan aspek-aspek yang akan diamati. Ada 

bermacam-macam aspek perbuatan yang biasanya dicantumkan 

dalam daftar cek, kemudian observer tinggal memberikan tanda cek 

pada tiap-tiap aspek tersebut sesuai dengan hasil pengamatan. 
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4. Perangkat Penunjang 

Perangkat penunjang di lapangan dibutuhkan untuk menangkap 

jawaban dan informasi-informasi yang dibutuhkan dalam penelitian 

yang dilakukan. Perangkat penunjang ini bisa berupa catatan 

lapangan, kamera, dan perekam suara. Kamera digunakan untuk 

mendokumentasikan kegiatan yang terjadi di lapangan sedangkan 

perekam suara digunakan untuk merekam segala hasil wawancara 

yang dilakukan. 

 

G. Teknis Analisis Data 

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah teknik analisis data kualitatif berdasarkan teori Bogdan dan 

Biklen (2007: 147) sebagai berikut: 

1. Working with Data (bekerja dengan data) adalah proses memulai 

pekerjaan dari proses pengumpulan data penelitian. 

2. Organizing It (mengorganisasikan data) adalah proses mengatur 

dan memilah data yang telah diperoleh. 

3. Breaking It into Manageable Units (memilah data menjadi bagian 

yang dapat dikelola) adalah proses dimana data dikelompokkan 

untuk memudahkan analisis data. 

4. Synthesizing It (sintesis data) adalah proses mensintesa data yang 

telah dikumpulkan, diorganisasi, dan dikelompokkan. 

5. Searching for Patterns (mencari pola) adalah proses menentukan 

pola yang sesuai dengan data. 
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6. Discovering What is Important and What is To Be Learned 

(menemukan apa yang penting dan apa yang dipelajari) adalah 

proses dimana peneliti dapat menemukan hal penting dan hal yang 

bisa dipelajari. 

7. Deciding What You will Tell  Other (memutuskan apa yang akan 

dijelaskan pada orang lain) adalah proses akhir dimana peneliti 

menyampaikan kesimpulan yang diperoleh. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Alur Analisis Data Kualitatif  

Sumber: Bogdan dan Biklen (2007) dalam Connaway dan Powell 

(2010: 224). Hasil olahan peneliti, 2018 

 

H. Keabsahan Data 

Suatu penelitian harus dapat dipertanggungjawabkan hasilnya, 

adapun uji keabsahan yang digunakan peneliti dalam penelitian ini 

adalah teknik triangulasi. Teknik triangulasi ini adalah salah satu dari 

teknik dari uji kredibilitas atau kepercayaan terhadap data penelitian 

yang telah dilakukan. 

Menurut Sugiyono (2016: 273) ada tiga macam triangulasi 

sebagai teknik pengecekan hasil penelitian yaitu triangulasi sumber, 

Working with data Organizing it Breaking it into 

menegeable units 

Synthesizing it Searching for 

patterns 

Deciding what 

you will tell other 

Discovering what is important and what is 

to be learned 
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triangulasi teknik, triangulasi waktu. Berdasarkan ketiga triangulasi 

tersebut, peneliti memilih menggunakan triangulasi sumber dalam 

menguji keabsahan dari hasil penelitian ini. 

Triangulasi sumber adalah cara pengujian keabsahan hasil 

penelitian dimana pengecekan data yang telah diperoleh dari beberapa 

sumber. Sumber data dapat diperoleh dari hasil observasi, wawancara, 

dan analisis dokumen. Hal tersebut agar hasil penelitian yang 

diperoleh dapat teruji keabsahannya dilihat dari berbagai sudut 

pandang sumber-sumber penelitian tersebut. 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 

1. Sejarah Singkat Perpustakaan Universitas Islam Negeri 

Maulana Malik Ibrahim Malang 

Perpustakaan UIN Maulana Malik Ibrahim Malang di 

dirkan pada tahun 1960-an yang pada mulanya diberi nama 

perpustakaan IAIN Sunan Ampel. Tahun 1997 berubah nama 

kembali menjadI perpustakaan STAI. Selanjutnya pada tahun 2002 

berubah nama kembali menjadi perpustakaan UII Sudang. 

Kemudian seiring berjalannya waktu, perpustakaan kembali 

merubah namanya menjadi Perpustakaan UIN Maulana Malik 

Ibrahim Malang dan hingga saat ini nama tersebut masih 

digunakan akan tetapi masih menempati gedung yang sebelumnya 

atau gedung yang lama. Tahun 2008 perpustakaan menempati 

gedung yang baru tepatnya persis di belakang gedung rektorat UIN 

Maulana Malik Ibrahim Malang.  

Perpustakaan universitas pada dasarnya merupakan suatu 

unit kerja yang terhubung dengan suatu lembaga induk yang 

bertujuan memenuhi kebutuhan pendidikan, penelitian, dan 

pengabdian pada masyarakat. Menurut Ketetapan Undang-Undang 

Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, 

perpustakaan harus ada di setiap satuan pendidikan yang 

merupakan sumber belajar bagi suatu perguruan tinggi. 
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Keberadaan perpustakaan dideskripsikan sebagai jantung suatu 

instansi pendidikan.  

Standar dijadikannya universitas bertaraf Internasional 

adalah perpustakaan yang ada di dalam universitas itu sendiri. 

Perpustakaan juga harus berkelas dunia (library for world class 

university), dimana koleksi baik tercetak atau pun non-tercetak 

dapat digunakan oleh seluruh orang di dunia. Sadar akan tuntutan 

tersebut, Perpustakaan UIN Maulana Malik Ibrahim Malang 

memanfaatkan teknologi Informasi dalam setiap layananannya. 

Perpustakaan UIN Maulana Malik Ibrahim Malang merupakan 

pelopor bagian Perguruan Tinggi Negeri (PTN) dan PTAI dalam 

membangun Institutional Repository (IR) dan memberkan akses 

penuh (full text) untuk koleksinya yang dapat dikases melalui 

internet. Untuk mengetahui koleksi apa saja yang dimiliki oleh 

Perpustakaan UIN Maulana Malik Ibrahim Malang, dapat diakses 

melaui website www.lib.uin-malang.ac.id. Selanjutnya, kekuatan 

lain yang dimiliki oleh Perpustakaan UIN Maulana Malik Ibrahim 

Malang untuk menjadi perpustakaan kelas dunia adalah ragam dari 

seluruh koleksi-koleksinya. Koleksi-koleksi tersebut tidak hanya 

dalam bentuk bahasa Indonesia, akan tetap terdapat beberapa 

bahasa asing lain seperti Bahasa Arab dan Bahasa Inggris. 

Perpustakaan UIN Maulana Malik Ibrahim Malang juga terdapat 

layanan asing seperti Arabian Corer dan Sudan Corner.  
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Perpustakaan pusat UIN Maulana Malik Ibrahim Malang 

juga menjalin hubungan dengan beberapa pihak salah satunya 

bergabung dengan Forum Kerjasama Perpustakaan Perpustakaan 

Perguruan Tinggi Negeri (FKP2PTN) dan jaringan antar 

perpustakaan lainnya. Kerjasama tersebut memberikan kontribusi 

yang signifikan terhadap pengembangan koleksi Perpustakaan UIN 

Maulana Malik Ibrahim Malang. Selain dari mekanisme pengadaan 

buku setiap tahun, koleksi perpustakaan UIN Maulana Malik 

Ibraim Malang juga berasal dari sumbanan berbagai pihak, seperti 

yayasan Asia Foundation, Robithoh Alam Islamy, dan pemerintah 

Arab Saudi. Ketiga lembaga tersebut telah memberikan kontribusi 

yang signifikan terhadap pengembanan koleksi perpustakaan pusat 

UIN Maulana Malik Ibrahim Malang. 

2.   Visi dan Misi Perpustakaan Uiversitas Islam Negeri Maulana 

Malik Ibrahim Malang 

Perpustakaan UIN Maulana Malik Ibrahim Malang sebagai 

organisasi memiliki visi dan misi sebagai acuan dalam memberikan 

layanan. Visi dan misi tersebut adalah sebagai berikut: 

a. Visi 

Menjadi perpustakaan perguruan tinggi Islam berwibawa, 

memiliki  keunggulan kompetitif dan komparatif, berbasis 

teknologi informasi dan berstandar internasional untuk 

menunjang Tri Dharma Perguruan Tinggi. 
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b. Misi 

1. Menjadi mitra profesional bagi masyarakat akademis 

(academic community) dengan berperan sebagai penyedia 

dan penyebar informasi.  

2. Memberikan pelayanan prima dan inovatif dengan orientasi 

kepada kepuasan pengguna (stake holders).  

3. Menjadi pusat akses informasi bagi masyarakat global 

(dunia) pada bidang ilmu yang menjadi fokus universitas.  

3.   Tugas dan Fungsi Perpustakaan Universitas Islam Negeri 

Maulana Malik Ibrahim Malang 

Perpustakaan universitas mempunyai tugas melaksanakan 

pelayanan perpustakaan untuk keperluan pendidikan, penelitian 

dan pengabdian kepada masyarakat. Perpustakaan UIN Maulana 

Malik Ibrahim Malang menyelenggarakan beberapa fungsi dalam 

mendukung pelaksanaan tugas pokoknya, fungsi tersebut adalah 

sebagai berikut: 

a. Menyelenggarakan perpustakaan yang memenuhi standar 

nasional perpustakaan dengan memperhatikan standar nasional 

pendidikan. 

b. Menyediakan koleksi untuk mendukung pelaksanaan 

pendidikan, penelitian dan pengabdian kepada masyarakat. 

c. Mengembangkan teknologi informasi dan komunikasi untuk 

mendukung pelayanan perpustakaan. 
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9. Struktur Organisasi Perpustakaan Uiversitas Islam Negeri 

Maulana Malik Ibrahim Malang 

 Struktur organisasi Perpustakaan UIN Maulana Malik 

Ibrahim Malang sebagai berikut: 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. Struktur Organisasi Perpustakaan 

Sumber: Akreditasi Perpustakaan: Perpustakaan Nasional RI, 2016 

 

Struktur organisasi perpustakaan UIN Maulana Malik 

Ibrahim berada dibawah dan bertanggung jawab langsung kepada 

rektor UIN Maulana Malik Ibrahim Malang dan pembinaannya 

dilakukan oleh pembantu rektor 1 UIN Maulana Malik Ibrahim 

Malang. 

Adapun pegawai yang dimiliki oleh perpustakaan UIN  

Maulana Malik Ibrahim Malang saat ini seperti yang tercantum 

pada tabel berikut: 

Kepala Pusat 

Perpustakaan 

Sekretaris 

Koor 

Pengembangan 

Koleksi 

Koor 

Pengolahan 

Bahan 

Pustaka 

Koor 

Pelayanan 

Pemustaka 

Koor 

Pengembangan 

Teknologi 

Informasi 

Administrasi/Tata 

usaha 
Kelompok 

Pustakawan 

Perpustakaan 

Fakultas 

Rektor 

Pembantu rektor bidang akademik 
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Tabel 3. Daftar Pegawai Perpustakaan UIN Maulana Malik 

Ibrahim Malang 

No. Nama Pendidikan 

1. Faizuddin Harliansyah, M.IM  S2 

2. Mufid, M.Hum  S2 

3. Ari Zuntriana, S.Sos  S1 

4. Fadlli Syahmi, SE.  S1 

5. Muhammad Syahriel, SH., SH.i  S1 

6. Joko Nuryanto, S.Pd I  S1 

7. Imam Suprapto, S.Si.  S1 

8. Sat Septian Dwitya, S.Pi.  S1 

9. Imam Rohmanu, S. IP.  S1 

10. Heni Kurnia Ningsih, S.IP.  S1 

11. Dian Anesti, S.IP.  S1 

12. Indar Ristamonika Erdiana, S.Hum.  S1 

13. Alexander Malik Hidayatullah, S.Kom.  S1 

14. Wahyuningtyas, A.Md  D3 

15. Zulaikha, A.Md  D3 

16. Ratih Novitasari, A.Md.  D3 

17. Suaib Sarbini  SLTA 

18. Mujiono  SLTA 

19. Nurul Islam  SLTA 

20. Edy Wasno  SLTA 

21. Isa Aditya Wardana  SLTA 

22. Sumawan  SLTA 

23. Syamsuddin  SLTA 

24. Didit Purwanto  SLTA 

25. Purdiono  SLTA 

26. Bambang Slamet  SLTP 

Sumber:Akreditasi Perpustakaan: Perpustakaan Nasional RI, 2016. 

Pegawai saat ini berjumlah 26 orang dengan kualifikasi pendidikan 

tenaga perpustakaan meliputi 2 orang berijazah S2, 13 orang 

berijazah S1, 3 orang berijazah D3 dan 8 orang berijazah SLTA. 

10. Koleksi Perpustakaan Uiversitas Islam Negeri Maulana Malik 

Ibrahim Malang 

a. Jenis Koleksi 

Beberapa jenis koleksi yang dimliki oleh Perpustakaan 

UIN Maulana Malik Ibrahim Malang yaitu koleksi cetak 
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berupa buku atau monograf, majalah, jurnal, tugas akhir 

mahasiswa berupa skripsi, tesis, ataupun disertasi. Adapun 

untuk jenis koleksi buku atau monograf terdiri dari koleksi 

referensi, koleksi umum, Arabian Corner, Bank Indonesia 

Corner dan koleksi-koleksi yang telah disesuaikan dengan 

jurusan yang ada di universitas. 

Koleksi non cetak terdiri atas audiovisual/ CD-ROM, e-

journal, skripsi, tesis dan disertasi. Setiap tahun mahasiswa 

yang telah lulus harus menyerahkan karya tulis ilmiah kepada 

perpustakaan selain dalam bentuk cetak juga dalam bentuk non 

cetak. Pengguna perpustakaan dapat mengakses karya ilmiah 

non cetak secara gratis dengan mengunjungi situs 

http://etheses.uin-malang.ac.id.  

b. Jumlah Koleksi 

Jumlah koleksi yang dimiliki Perpustakaan UIN 

Maulana Malik Ibrahim Malang pada tahun 2014 berjumlah 

194.644 eksemplar, tahun 2015 berjumlah 196.647 eksemplar 

dan tahun 2016 berjumlah 201.660 eksempar. Koleksi bahan 

pustaka pada tahun  2016 dibedakan menurut jenis bahasa 

yang terdiri dari bahasa ndonesia berjumlah 163.465 

eksemplar, bahasa inggris berjumlah 12.491, bahasa arab 

berjumlah 17.934 dan bahasa asing berjumlah 7.770.  

 

http://etheses.uin-malang.ac.id/
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11. Sarana dan Prasarana Perpustakaan Uiversitas Islam Negeri 

Maulana Malik Ibrahim Malang 

Perpustakaan UIN Maulana Malik Ibrahim Malang ini 

menempati gedung dengan 3 lantai. Tersedia lift barang untuk 

mengangkut koleksi perpustakaan. Sarana prasarana perpustakaan 

UIN  Maulan Malik Ibrahim Malang lantai 1 meliputi ruang kepala 

perpustakaan, ruang staf tata usaha/administrasi, layanan BI  

Corner, ruang koleksi CD room, ruang referensi dan jurnal, ruang 

loker/ penitipan tas, front office, sirkulasi/ peminjaman, ruang baca, 

gudang, dan toilet. 

Sarana prasarana Perpustakaan UIN Maulana Malik 

Ibrahim Malang lantai 2 meliputi ruang pengolahan koleksi, ruang 

koleksi Bahasa arab, ruang diskusi dan ruang baca dosen, ruang 

koleksi skripsi/ tesis/ disertasi, research carrels, The Sudan Center 

for Arabic Teaching and Islamic Studies, Saudi Arabian corner, 

ruang seminar, ruang baca, ruang multimedia/ digital library, dan 

toilet. 

Sarana prasarana perpustakaan UIN Maulan Malik Ibrahim 

Malang lantai 3 meliputi ruang koleksi umum, ruang sirkulasi/ 

pengembalian buku, mushola, layanan fotokopi, dan toilet. 

12. Layanan  Perpustakaan Uiversitas Islam Negeri Maulana 

Malik Ibrahim Malang 

Layanan pada Perpustakaan UIN Maulana Malik Ibrahim 

meliputi:  
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a. Layanan Teknis 

Layanan teknis terdiri dari beberapa kegiatan yang meliputi : 

1. Pengolahan Tugas Akhir 

Program  yang digunakan dalam pengolahan tugas akhir yaitu 

Eprints yang merupakan program pengembangan 

perpustakaan digital (Digital Library) dapat diakses pada 

alamat website yaitu http: //etheses.uin-malang.ac.id/. 

Melalui Etheses ini, pengunjung bisa mengakses koleksi-

koleksi dalam bentuk digital yang meliputi hasil tugas akhir 

(skripsi, tesis, disertasi) file ditampilkan secara keseluruhan 

(full teks). 

2. Katalogisasi  

Pada perpustakaan UIN  Maulana Malik Ibrahim Malang  

katalogisasi menggunakan Senayan Library Management 

Sistem (SLIMS). 

3. Pengolahan Buku 

Kegiatan pengolahan  buku meliputi Perawatan bahan 

perpustakaan dilakukan guna memperpanjang masa guna 

bahan perpustakaan. Pada perpustakaan UIN Maulana Malik 

Ibrahim kegiatan perawatan bahan perpustakaan meliputi 

memperbaiki label buku dan barcode buku, menyampul buku 

dan memperbaiki setiap buku yang rusak. 

 

 

http://etheses.uin-malang.ac.id/
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b. Layanan Pengguna  

Layanan bagi pengguna meliputi layanan sebagai berikut: 

1. Layanan Sirkulasi 

Layanan peminjaman dan pengembalikan buku 

2. Layanan Baca Di tempat 

Perpustakaan menyediakan kursi, meja dan ruangan lesehan 

untuk layanan baca di tempat. 

3. Layanan Penelusuran Informasi 

Layanan yang diberikan kepada pengguna perpustakaan 

tentang suatu subjek tertentu yang dibutuhkan oleh pengguna 

dengan menggunakan sarana temu kembali informasi. 

4. Layanan Bimbingan Pengguna 

Layanan bimbingan pengguna merupakan kegiatan yang 

memberikan arahan, petunjuk atau pengajaran kepada 

pengguna baik perorangan maupun kelompok yang bertujuan 

agar pengguna mampu mengakses informasi dan 

memanfaatkan fasilitas yang dimiliki perpustakaan secara 

mandiri. 

c. Jam Layanan 

Jam buka layanan pengguna di Perpustakaan UIN Maulana 

Malik Ibrahim Malang adalah: 

Senin s.d Kamis : 08.30 – 12.00 WIB 

: 13.00 – 16.00 WIB 

Jum’at  : 08.30 – 11.00 WIB 
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   : 13.00 - 16.30 WIB 

Sabtu   : 08.30 – 16.00 WIB  

Minggu dan Hari Libur Besar tutup 

d. Tata-Tertib dan Prosedur Layanan 

1. Setiap pengunjung harus membawa dan menunjukkan kepada 

petugas di pintu masuk Kartu Tanda Mahasiswa (KTM) UIN 

Maulana Malik Ibrahim Malang atau Kartu Tanda Anggota 

(KTA) Perpustakaan UIN Maulana Malik Ibrahim Malang 

bagi anggota khusus atau Kartu Sakti bagi mahasiswa dari 

Perguruan Tinggi anggota FKPPT. 

2. Pengunjung diharapkan berpakaian rapi dan sopan. Tidak 

diperkenankan memakai dan membawa topi,  jas,  jaket atau 

sweter,  tas,  map, kotak, sandal jepit, minuman atau 

sejenisnya. 

3. Pengunjung diharapkan dapat menjaga sendiri barang-barang 

berharga yang dibawanya dengan tidak meninggalkannya di 

tempat penitipan (loker). Perpustakaan tidak 

bertanggungjawab atas kehilangan barang-barang berharga 

tersebut. 

4. Pengunjung diharapkan menjaga kenyamanan dan ketertiban 

sehingga tidak mengganggu pengunjung lainnya. 

5. Pengunjung tidak boleh menggunakan fasilitas dan koleksi 

perpustakaan di luar ketentuan yang telah ditetapkan. 
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e. Sanksi dan Denda 

1. Meminjamkan Kartu Tanda Anggota (KTA) atau Kartu 

Tanda Mahasiswa (KTM) kepada orang lain untuk akses 

layanan perpustakaan akan diberi sanksi pencabutan hak 

akses (tidak boleh masuk) ke perpustakaan selama 1 bulan 

dan denda Rp. 15.000,- 

2. Memakai Kartu Tanda Anggota (KTA) atau Kartu Tanda 

Mahasiswa (KTM) orang lain untuk akses layanan 

perpustakaan akan diberi sanksi pencabutan hak akses (tidak 

boleh masuk) ke perpustakaan selama 1 bulan dan denda Rp. 

15.000,- 

3. Denda keterlambatan pengembalian buku, Rp. 500,-  per hari  

4. Denda penghilangan nomor penitipan (locker) sebesar Rp. 

5000,- 

5. Menghilangkan atau merusakkan buku akan dikenai sanksi 

berupa [1] mengganti buku yang sama (baik judul dan 

edisinya) atau buku dengan judul lain yang ditetapkan oleh 

perpustakaan atau memfoto kopi buku dengan judul yang 

ditetapkan oleh perpustakaan dan [2] membayar biaya 

pengolahan buku sebesar Rp. 20.000,- 

6. Perusakan dan pencurian koleksi dan fasilitas perpustakaan 

akan dikenai sanksi berupa denda sebesar 3 kali harga koleksi 

atau fasilitas yang dirusak atau yang dicuri, pencabutan hak 

keanggotaan selama 1 tahun, pembuatan pernyataan maaf 
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tertulis yang ditujukan kepada kepala perpustakaan, Dekan 

dan Rektor I, dan kasusnya akan diserahkan kepada pihak 

yang berwenang. 

13. Aplikasi Teknologi Informasi  Perpustakaan Uiversitas Islam 

Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang 

a. Authomation administration 

Pemanfaatan teknologi informasi di Perpustakaan UIN Maulana 

Malik Ibrahim Malang telah dimulai pada tahun 1999. Pada saat 

itu, Perpustakaan UIN Maulana Malik Ibrahim Malang 

membangun sebuah jaringan komputer lokal (Local Area 

Network). Jaringan ini dimaksudkan sebagai upaya untuk 

melakukan otomasi di beberapa bidang layanan perpustakaan. 

Program otomasi Perpustakaan UIN Maulana Malik Ibrahim 

Malang pada saat itu bekerjasama dengan divisi otomasi 

perpustakaan pusat Universitas Brawijaya Malang yang 

mengembangkan sebuah program (software) otomasi 

perpustakaan bernama InLib (Integrated Library). Perpustakaan 

UIN Maulana Malik Ibrahim Malang dengan perpustakaan 

Universitas Brawijaya Malang membuat memorandum of 

understanding (MoU) tentang penggunaan software InLib 

tersebut. Kemudian software Inlib di upgrade lagi pada tahun 

2005 dengan nama In Touch. Dengan software ini, Perpustakaan 

UIN Maulana Malik Ibrahim Malang telah menerapkan otomasi 

penuh berbasis komputer pada seluruh kegiatan pelayanan 
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pengguna dan kegiatan adminitrasinya. Pada bulan Nopember 

2014, perpustakaan mengganti aplikasi otomasi perpustakaan 

dari In-Touch ke aplikasi SLiMS. Penggantian aplikasi otomasi 

ini karena in-touch tidak lagi mampu memenuhi kebutuhan 

perkembangan perpustakaan PT saat ini. Fitur-fitur yang 

disediakan tidak lagi memadai dan teknologinya sudah usang, 

sehingga perpustakaan tidak bisa lagi mengembangkan aplikasi 

In Touch untuk memenuhi kebutuhan layanan perpustakaan saat 

ini. 

b. Institutional Repository (IR) 

Perpustakaan UIN Maulana Malik Ibrahim Malang semakin 

memantapkan langkahnya menuju perpustakaan universitas 

kelas dunia. Geliat perpustakaan yang kini berada di bawah 

pimpinan Bapak Faizuddin Harliansyah, M.IM ini semakin 

nyata terlihat dari koleksi institutional repository (IR) yang bisa 

diakses melalui www.ethesis.uin-malang.ac.id. IR ini 

dilayankan sejak tahun 2010. Sekarang ini IR yang 

dikembangkan oleh perpustakaan telah menampung kurang 

lebih 9.500 koleksi skripsi, tesis, dan disertasi dalam bentuk 

digital. Jumlah ini akan terus meningkat dengan frekuensi 

penambahan 1.500 koleksi setiap tahunnya. Laporan statistik 

mencatat situs IR ini dikunjungi tak kurang dari 1000 

pengunjung setiap harinya. Angka yang terbilang cukup 

fantastis. Tak salah jika IR Perpustakaan ini kemudian disebut 
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sebagai kontributor terbesar yang mampu mendongkrak 

peringkat UIN Maulana Malik Ibrahim Malang dalam peringkat 

universitas versi Webometrics.  

Untuk memperluas jangkauan ke masyarakat, 

Perpustakaan UIN Maulana Malik Ibrahim Malang juga 

melakukan sharing metadata dengan pihak lain, antara lain 

portal Garuda yang digagas oleh Kementerian Pendidikan 

Nasional. Bersama dengan 38 perguruan tinggi dan instansi, 

UIN Maulana Malik Ibrahim Malang telah melakukan terobosan 

besar dalam jejaring ilmu pengetahuan di Indonesia. Melalui IR 

ini, Perpustakaan UIN Maulana Malik Ibrahim Malang secara 

nyata mendukung gerakan internasional open access.  

 

B. Penyajian Data 

Penyajian data adalah tahap dimana seluruh data yang telah 

terkumpul diolah dan dikelompokkan berdasarkan fokus penelitian. 

Penyajian data dalam penelitian ini didasarkan pada fokus penelitian 

sebagai berikut : 

1. Kualitas repository institusi berdasarkan kriteria DINI 

Certificate 2016.  

Kriteria dalam DINI Certificate 2016 tersebut memiliki 

beberapa indikator yang digunakan sesuai keadaan repositori 

institusi. Berikut adalah data-data dari hasil lapangan sesuai 

pengamatan dan wawancara yang dilakukan peneliti: 
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a. Visibilitas Layanan 

Kriteria pertama ini terdiri dari empat persyaratan wajib 

sebagai berikut: 

1. Seluruh cakupan layanan harus tersedia di situs website 

layanan open access.  

Maksudnya adalah website layanan open access 

memungkinkan pengguna mengetahui dan melakukan seluruh 

tahapan publikasi hingga akses dokumen jadi. Berikut adalah 

tangkapan layar dari halaman utama website layanan 

repositori institusi Perpustakaan UIN Maulana Malik Ibrahim 

Malang: 

 
Gambar 5. Halaman Utama Layanan Open Access 

Sumber: Etheses UIN Malang, 2018 

Gambar 5 menunjukkan halaman utama dan beberapa 

menu di website yang sudah sesuai dengan persyaratan ini, di 

mana menu-menu tersebut menuntun pengguna ke tahap-

tahap selanjutnya sesuai kebutuhan. Menu Home berupa 

tampilan awal laman, menu About akan menunjukkan kontak 

Home    About     Statistik       Browse 

Login | Create Account 
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yang dapat dihubungi perihal repositori, menu Statistik berisi 

data statistik akses pengguna, menu Browse berisi ragam 

akses pencarian dokumen. Tahapan publikasi diakses dari 

menu Login, bila belum memiliki account dapat membuat 

terlebih dahulu melalui menu Creat Account. 

2. Situs layanan open access dicantumkan dalam halaman 

utama sebuah institusi. 

Pengguna sebuah layanan sebisa mungkin diarahkan 

untuk beralih dari sebuah situs riset atau situs perpustakaan 

menuju situs layanan open access. Berikut adalah tangkapan 

layar situs layanan open access yang dicantumkan dalam 

halaman utama institusi: 

 
Gambar 6. Link pada Situs Utama Perpustakaan Digital  

Sumber: Digital Library UIN Malang, 2018 

Gambar 6 menunjukkan link menuju situs layanan 

open access dalam halaman utama situs Perpustakaan UIN 

Maulana Malik Ibrahim Malang. Pengguna cukup klik pada 

link yang tersedia dan akan langsung masuk ke laman 

repositori institusi yakni etheses.uin-malang.ac.id. 

Electronic Thesis 
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3. Layanan open access terdaftar dalam situs DINI dan situs 

BASE (Bielefeld Academic Search Engine) dengan URL 

dasar yang permanen (tidak berubah-ubah). 

Repositori institusi UIN Maulana Malik Ibrahim 

Malang ini belum terdaftar di kedua situs. Berkaitan dengan 

hal tersebut Kepala Perpustakaan UIN Maulana Malik 

Ibrahim Malang menjelaskan: 

“Repositori institusi Perpustakaan UIN Maulana Malik 

Ibrahim Malang ini sudah terdaftar di situs yang umum 

dipakai di dunia, ya seperti Webometrics dan 

openDOAR, juga Indonesia Onesearch untuk yang 

lokal”. (Wawancara pada Selasa, 27 Maret 2018) 

 

Berdasarkan hasil wawancara repositori institusi 

Perpustakaan UIN Maulana Malik Ibrahim Malang tidak 

terdaftar pada situs DINI dan BASE, namun sudah terdaftar 

pada situs Webometrics dan openDOAR yang umum dipakai 

di dunia. Seperti terlihat pada tangkapan layar berikut: 

 

 
Gambar 7. Etheses Terdaftar di openDOAR  

Sumber: openDOAR, 2018 

 

Etheses of Maulana Malik Ibrahim State Islamic University (UIN) 

http://www.opendoar.org/
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Gambar 8. Etheses Terdaftar di Webometrics 

Sumber: Webometrics, 2018 

Gambar 7 dan 8 menunjukkan bahwa repositori institusi UIN 

Maulana Malik Ibrahim Malang terdaftar pada situs 

openDOAR yang dapat diakses melalui www.opendoar.org 

dan pada situs webometrics yang dapat diakses melalui 

www.webometrics.info.  

4. Hasil terbitan open access secara jelas ditandai dalam 

website. 

Memungkinkan pengguna membatasi pencarian 

terhadap berbagai bacaan yang telah diterbitkan open access. 

Selain itu, hasil pencarian ini juga disusun secara jelas, 

misalnya dengan logo atau sejenisnya. 

Repositori institusi UIN Maulana Malik Ibrahim 

Malang ini memungkinkan pengguna untuk dapat langsung 

membatasi pencarian dengan menggunakan menu Browse 

yang disediakan. Berikut tangkapan layar menu Browse: 

Etheses of Maulana Malik Ibrahim State Islamic University 

http://www.opendoar.org/
http://www.webometrics.info/
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Gambar 9. Menu Browse dan Pilihan untuk Pencarian 

Sumber: Etheses UIN Malang, 2018 

Gambar 9 menunjukkan pilihan pencarian pada menu Browse 

yang berisi hasil-hasil pencarian yang sudah disusun secara 

jelas berdasarkan tahun, subjek, divisi, penulis, atau 

pembimbing. 

b. Kebijakan 

Kriteria kedua ini terdiri dari  satu persyaratan wajib 

sebagai berikut: 

1. Penyedia layanan open access memberikan deskripsi 

kebijakan layanan open access secara luas kepada publik. 

Kebijakan yang sekaligus merupakan komitmen 

terhadap konsumen open access harus dicantumkan secara 

langsung pada halaman utama website dan berbentuk 

dokumen tersendiri. Aspek ini belum ada pada repositori 

institusi Perpustakaan UIN Maulana Malik Ibrahim Malang. 

Seperti yang terlihat pada tangkapan layar berikut : 

Items may be browsed by the following : 

1. Year 

2. Subject 

3. Division 

4. Author 

5. Supervisor 
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Gambar 10. Halaman Utama dan Menu 

Sumber: Etheses UIN Malang, 2018 

Gambar 10 menunjukkan halaman utama dari layanan open 

access yang tidak ada kebijakan yang dicantumkan secara 

langsung pada halaman utama website dan berbentuk 

dokumen tersendiri seperti yang dipersyaratkan. 

c. Dukungan Penulis dan Penerbit 

Kriteria ketiga ini terdiri dari empat persyaratan 

wajib, namun hanya tiga yang digunakan karena satu 

persyaratan lain tidak berlaku jika repositori institusi tidak 

melakukan hal yang dipersyaratkan. Persyaratan wajib yang 

digunakan adalah sebagai berikut: 

1. Layanan konsultasi dan kontak layanan open access yang 

dapat dihubungi tersedia pada website. 

Kontak yang disediakan bisa berupa alamat e-mail, 

nomor telepon, atau formulir kontak yang tersedia pada 

website. Setidaknya terdapat satu jenis kontak layanan OA 

yang dapat dihubungi. Layanan repositori institusi 
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Perpustakaan UIN Maulana Malik Ibrahim Malang sudah 

menyediakan layanan konsultasi dan kontak seperti yang 

terdapat pada tangkapan layar berikut: 

 
Gambar 11. Menu About dan Kontak yang Disediakan 

Sumber: Etheses UIN Malang, 2018 

Gambar 11 menunjukkan kontak yang dapat 

dihubungi pengguna ketika dibutuhkan. Kontak yang 

diberikan adalah alamat e-mail etheses@uin-malang.ac.id. 

Selain melalui e-mail yang telah disediakan tersebut 

pengguna juga dapat langsung bertanya kepada petugas 

layanan  front office perpustakaan. 

2. Informasi terkait pertanyaan-pertanyaan teknis penerbitan 

disediakan oleh layanan open access.  

Informasi ini termasuk format file yang disarankan 

dan bagaimana menggunakannya. Selain itu, informasi juga 

harus mencakup bagaimana cara memasukkan dokumen 

elektronik ke dalam server layanan open access. 

Layanan repositori institusi Perpustakaan UIN 

Maulana Malik Ibrahim Malang sudah menyediakan 

informasi detail perihal format file sampai langkah-langkah 

Contact Information 

Any correspondence concerning this specific repository should be sent to etheses@uin-malang.ac.id 

mailto:etheses@uin-malang.ac.id
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memasukkan dokumen ke server layanan. Seperti yang dapat 

dilihat pada tangkapan layar berikut: 

 
Gambar 12. Informasi Format File yang Digunakan dan 

Langkah Memasukkan Dokumen ke Server 

Sumber: Etheses UIN Malang, 2018 

Gambar 12 menunjukkan informasi format file yang 

digunakan dan langkah memasukkan dokumen ke server. 

Langkah pertama seperti yang telah ditandai dalam gambar 

yakni pada angka satu, meng-klik tombol “Choosen File” 

untuk memilih file yang akan dimasukkan kemudian klik 

tombol “Next” untuk langkah ke dua setelah dokumen 

terpilih. 

3. Sumber-sumber yang mampu menjawab pertanyaan terkait 

hak cipta haruslah merupakan sumber terpercaya dan 

dicantumkan sitasinya oleh layanan OA. Aspek ini tidak ada 

pada repositori institusi Perpustakaan Universitas Islam 

Maulana Malik Ibrahim Malang. 

1 

2 

  Format file yang harus diserahkan untuk diunggah adalah PDF 

Choose File 
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d. Aspek Legal 

Kriteria keempat ini terdiri dari lima persyaratan wajib, 

satu persyaratan pokok dan empat persyaratan tambahan sebagai 

berikut: 

Persyaratan Pokok 

1. Pemilik hak guna dokumen OA harus mencantumkan 

tujuannya untuk menyebarluaskan dokumen sebagai 

publikasi sekunder.   

Ini wajib diwujudkan dalam dokumentasi serta 

verifikasi tindakan pemilik hak guna dokumen OA. Sebagai 

alternatif, penyedia layanan OA sebaiknya menyediakan 

bentuk perizinan lainnya untuk melakukan publikasi 

sekunder 

Persetujuan tentang publikasi sekunder harus 

disediakan dalam bentuk yang memungkinkan pihak lain 

melakukan komprehensi. Selain itu persetujuan ini juga harus 

memungkinkan penyedia layanan OA untuk melakukan 

verifikasi, baik misalnya melalui deposit license, pembuktian 

orisinalitas dokumen, bukti pengiriman email, atau nota 

kesepakatan untuk memberikan hak publikasi sekunder. 

Berikut deposit license sebelum dokumen dipublikasikan 

seperti tangkapan layar berikut: 
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Gambar 13. Deposit License 

Sumber: Etheses UIN Malang, 2018 

Gambar 13 adalah deposit license yang disediakan 

pihak Perpustakaan UIN Maulana Malik Ibrahim Malang 

sebelum dokumen dipublikasikan. Deposit license ini berisi 

pernyataan orisinalitas dari dokumen karya ilmiah yang akan 

dipublikasikan bebas plagiasi dan pemilik dokumen 

bertanggung jawab atas semua isi dokumen. Selain itu juga 

pernyataan pemilik dokumen untuk menyerahkan softcopy 

dokumen untuk dipublikasikan. 

Persyaratan Tambahan  

2. Pemilik hak dokumen open access meyakinkan penyedia 

layanan open access bahwa tidak akan ada pelanggaran 

terhadap hak-hak pihak ketiga ketika mempublikasikan 

sebagian atau seluruh dokumen. 

Pihak ketiga yang dimaksud adalah konten yang 

digunakan dalam dokumen atau orang yang terlibat dalam 

proses publikasi dokumen. Hal tersebut sudah tercantum 
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dalam deposit license yang mengatur tentang dokumen bebas 

plagiasi seperti yang dapat dilihat pada gambar 13 di atas. 

3. Dokumen open access versi cetak dipublikasikan pada situs 

yang memenuhi hukum yang berlaku. 

Dokumen versi cetak di sini diserahkan kepada 

Perpustakaan UIN Maulana Malik Ibrahim Malang sebagai 

pihak yang mempublikasikan dokumen tugas akhir. Hal 

tersebut sesuai Surat Keputusan Rektor Universitas Islam 

Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang nomor: 

Un.03/pp.00.9/690/2015 tentang “Publikasi karya ilmiah 

mahasiswa di website resmi Perpustakaan UIN Maulana 

Malik Ibrahim Malang”. Hal tersebut juga dapat dilihat pada 

deposit license poin ke dua seperti tangkapan layar berikut: 

 
Gambar 14. Deposit License 

Sumber:Etheses UIN Malang, 2018 

Gambar 14 menunjukkan poin ke dua dari deposit license ini 

yang mana merupakan pernyataan bahwa penyerahan tugas 

akhir tersebut sesuai dengan Surat Keputusan Rektor 
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Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang 

tersebut. 

4. Penyedia layanan open access mendokumentasikan 

peraturan-peraturan terkait dokumen open access yang 

diterbitkan. 

Peraturan yang harus didokumentasikan yakni terkait 

kondisi yang memungkinkan penyimpanan dokumen yang 

telah digunakan pihak ketiga. Informasi ini disajikan melalui 

tampilan website agar dapat dibaca oleh mesin. Aspek ini 

belum tersedia pada website repositori institusi Perpustakaan 

UIN Maulana Malik Ibrahim Malang. Sehubungan dengan 

hal tersebut staf pengolahan bahan pustaka menjelaskan: 

“masalah peraturan seperti ini kami memang belum 

menyediakan, jadi di website juga tidak 

ada.”(Wawancara pada Jumat, 30 Maret 2018). 

 

Tidak ada peraturan terkait dokumen open access yang 

didokumentasikan sehingga tidak ada pada wesite repositori 

institusi ini. 

5. Aturan-aturan hukum terkait dokumen open access tersedia 

dalam tampilan website yang dapat dibaca mesin agar bisa 

diakses pengguna. 

Aturan yang dicantumkan adalah penjelasan tentang 

kondisi-kondisi yang memungkinkan pihak ketiga untuk 

menggunakan sebuah dokumen. Sama seperti syarat nomor 4 

di atas repositori institusi Perpustakaan UIN Maulana Malik 
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Ibrahim Malang juga tidak mencantumkan hal tersebut di 

website karena memang tidak menyediakan aturan seperti 

yang dipersyaratkan. Sebagaimana penjelasan dari 

wawancara pada syarat nomor empat di atas. 

e. Keamanan Informasi 

Kriteria kelima ini terdiri dari sepuluh persyaratan 

wajib, empat persyaratan kode pengenalan, lima persyaratan 

teknis, dan satu persyaratan enkripsi. Persyaratan enkripsi tidak 

diberlakukan karena persyaratan ini tidak berlaku jika layanan 

tidak menyediakan pilihan pada pengguna untuk bisa 

mengunggah dokumen. Persyaratan yang berlaku adalah sebagai 

berikut: 

Persyaratan Kode Pengenalan 

1. Dokumen yang diunggah ke layanan penerbitan OA tidak 

akan diubah. 

Aspek ini sudah terpenuhi untuk dokumen yang 

telah diunggah pada repositori institusi Perpustakaan UIN 

Maulana Malik Ibrahim Malang. Dokumen-dokumen yang 

telah diunggah pada repositori institusi ini tidak ada yang 

diubah. Terkait hal tersebut staf pengolahan bahan pustaka 

menjelaskan: 

“Dokumen yang sudah diunggah sampai saat ini belum 

ada yang ditarik/dihapus dan tidak diubah, apalagi bila 

sudah dirilis ke laman etheses. Perubahannya sebelum 

unggah, itu perbaikan kesalahan-kesalahan metadata 

biasanya.” (Wawancara pada Jumat, 30 Maret 2018). 
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Berdasarkan wawancara dokumen yang telah dirilis tidak 

akan mengalami perubahan apabila telah rilis ke laman 

utama. Perubahan yang dilakukan adalah proses perbaikan 

dan editing apabila masih terdapat kesalahan-kesalahan 

seperti salah ketik atau semacamnya pada metadata. 

2. Penghapusan dokumen hanya dilakukan sebagai 

pengecualian. Tindakan ini harus diumumkan atau 

diberitahukan layanan OA di bawah URL dokumen asli. 

Repositori institusi Perpustakaan UIN Maulana Malik 

Ibrahim Malang ini telah memenuhi aspek tersebut, 

dokumen dalam repositori institusi ini tidak akan dihapus 

kecuali terjadi sebab-sebab yang telah ditentukan untuk 

dihapus/ditarik seperti adanya plagiasi. Seperti dapat dilihat 

dari tangkapan layar berikut: 

 

 

 

 

 

 



73 
 

 
 

 

 

 
Gambar 15. Jumlah Dokumen Bulan Juli, Agustus, dan 

September 

Sumber: Etheses UIN Malang, 2018 

Berdasarkan gambar 15 terlihat bahwa terdapat 

penambahan jumlah dokumen dari bulan Juli sampai 

September. Tidak ada pengurangan jumlah dokumen karena 

penarikan/penghapusan yang dilakukan. Sedangkan untuk 

tindakan penghapusan diinfokan melalui e-mail yang 

memberitahukan tindakan penghapusan tersebut melalui 

alamat e-mail resmi dari layanan yaitu etheses@uin-

malang.ac.id.  

(2541) 

2541 items 

2566 items 

2552 items 
(2552) 

mailto:etheses@uin-malang.ac.id
mailto:etheses@uin-malang.ac.id
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Gambar 16. Pesan Remove Item (with notification) 

Sumber: Etheses UIN Malang, 2018 

Gambar 16 menunjukkan pesan yang akan dikirim 

ketika dokumen dihapus. Pesan tersebut nantinya akan 

dikirim melalui e-mail kepada pemilik dokumen untuk 

memberi informasi pemilik dokumen. 

3. Setiap dokumen (dan  setiap edisi / versi) yang diunggah dan 

diterbitkan oleh layanan publikasi diberi tanda pengenal 

permanen/Persistent Identifier (PI). 

Sistem PI yang tersedia misalnya URN (Uniform 

Resourch Name) atau DOI (Digital Object Identifier). 

Repositori institusi Perpustakaan Universitas Islam Negeri 

Maulana Malik Ibrahim Malang mencantumkan URI 

(Uniform Resourch Identifier) dimana URI bisa 

mengandung URL, URN atau bahkan keduanya. URI seperti 

tangkapan layar berikut : 
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Gambar 17. URI (Uniform Resourch Identifier) 
Sumber:Etheses UIN Malang, 2018 

Gambar 17 menunjukkan URI yang mencantumkan URL 

dan tidak mengandung URN. Sehingga aspek ini tidak 

terpenuhi dalam hal tersebut. 

4. Kode pengenal permanen (PI) ditunjukkan dalam bentuk 

URL pada halaman web serta metadata yang diekspor. 

Karena tidak ada kode pengenal permanen yang 

dicantumkan sehingga hanya ada URL saja yang 

ditunjukkan seperti dapat dilihat pada gambar 17 di atas, 

yang menunjukkan URL yang dicantumkan yaitu 

http//etheses.uin-malang.ac.id/id/Eprint/io832. 

Persyaratan Teknis 

5. Layanan OA menyiapkan konsep keamanan untuk 

melindungi sistem teknis dasar. 

Konsep keamanan ini untuk  a) mengidentifikasi dan 

mengatasi resiko-resiko yang mungkin terjadi, dan b) 

menjelaskan tindakan-tindakan teknis, organisasi, maupun 

URI : http//etheses.uin-malang.ac.id/id/Eprint/io832 
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individu yang dapat dilakukan untuk melawan/mengurangi 

risiko secara seimbang. 

Konsep keamanan untuk melindungi sistem teknis 

dasar pada repositori institusi Perpustakaan UIN Maulana 

Malik Ibrahim Malang ini diserahkan kepada bagian 

pengembangan TI, yang mana ada central hotline dan staf 

yang diberi tanggung jawab untuk keamanan sistemnya. 

Tindakan perlindungan/keamanan untuk dokumen pada 

repositori sendiri dengan memberikan proteksi pada 

dokumen-dokumen seperti pemberian watermark dan 

secured  sebelum diunggah. 

 
Gambar 18. Dokumen dengan Proteksi 
Sumber: Dokumentasi peneliti, 2018 

Gambar 18 menunjukkan proteksi pada dokumen 

berupa watermark dan secured yang dapat dilihat ketika 

dokumen dibuka. Watermark memberi identitas resmi pada 

dokumen dan secured membuat dokumen tidak dapat 
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disalin. Proteksi tersebut guna melindungi dari tindakan 

penyalah gunaan seperti plagiasi. 

6. Tersedia konsep operasional yang mencakup aturan 

pemeliharaan sistem. 

Konsep ini semacam SOP berisi deskripsi semua 

tugas, tindakan dan proses yang diperlukan untuk 

mengoperasikan sistem, peran, serta tampilan yang sesuai. 

Berkaitan dengan hal tersebut asisten pustakawan bagian TI 

menjelaskan: 

“Untuk aturan atau SOP di sini ada, semua jelas ada 

SOP kan. Selama ini dalam melakukan tindakan untuk 

sistem dan lain-lain itu ‘kan pasti berdasarkan langkah 

yang sudah ditentukan.” (Wawancara pada Kamis, 15 

Maret 2018). 

 

Berdasarkan wawancara tersebut Perpustakaan UIN 

Maulana Malik Ibrahim Malang sendiri sudah menerapkan 

konsep SOP seperti ini untuk tindakan-tindakan yang 

dilakukan. 

7. Terdapat dokumentasi tertulis yang menjelaskan tentang 

sistem teknis dan semua komponen yang diperlukan untuk 

pengoperasian sistem. 

Hal-hal yang terkait sistem pengamanan layanan OA 

tidak perlu dipublikasikan dan hanya untuk konsumsi 

internal. Perpustakaan UIN Maulana Malik Ibrahim Malang 

sendiri sudah memiliki sistem teknis dalam pengoperasian 

sistem dan komponen yang diperlukan. Dokumen ini tidak 
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harus ada pada website. Sehubungan dengan hal tersebut 

asisten pustakawan bagian TI menjelaskan: 

“Maksudnya aturan seperti SOP itu ya, masalah ini 

tidak ada dokumen tertulisnya. Tapi pastinya semua 

perpustakaan punya sistem seperti teknis 

pengoperasian sistem dan semacamnya, begitu juga di 

sini.” (Wawancara pada Kamis, 15 Maret 2018). 

 

Berdasarkan wawancara sistem teknis ini ada pada 

perpustakaan UIN Maulana Malik Ibrahim malang namun 

belum ada dokumentasi tertulis, sehingga aspek ini belum 

terpenuhi. 

8. Semua data dan dokumen secara rutin disimpan dalam 

prosedur cadangan. 

Repositori institusi Perpustakaan UIN Maulana 

Malik Ibrahim Malang selalu mlakukan back up terhadap 

dokumen yang akan atau telah diunggah. Sehubungan 

dengan hal tersebut staf pengolahan bahan pustaka 

menjelaskan: 

“back up dokumen ada, di lantai 3. Nanti file yang 

sudah masuk dari front office yang diterima mbak 

Tata itu dikumpulkan sampai satu sesi wisuda lalu 

diolah seperti pemberian watermark dan secured. Nah 

setelah itu diunggah dan kemudian dikumpulkan 

kembali untuk dilakukan back up setelah diunggah”. 

(Wawancara pada Jumat, 30 Maret 2018). 

 

Back up dokumen ini dilakukan setelah dokumen diunggah 

agar data tetap aman seperti menghindari hilangnya data 

apabila server mengalami gangguan.  
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Gambar 19. Workflow Back Up File Dokumen 
Sumber: Hasil wawancara dengan olahan peneliti, 2018 

File dokumen diterima di front office setelah lolos 

persyaratan sampai terkumpul 1 sesi wisuda. Setelah itu 

diolah dengan memberi watermark dan secured yang 

dilanjutkan pengunggahan dan back up yang merupakan 

tahap selanjutnya setelah dokumen diunggah.  

9. Terdapat software milik layanan OA yang secara rutin 

memantau ketersediaan server untuk mengoperasikan 

layanan. Terkait hal tersebut asisten pustakawan bagian TI 

menjelaskan: 

“Kalau untuk software untuk memantau server di sini 

tidak ada, tidak pakai yang seperti itu. Untuk 

repositorinya ya hanya pakai software Eprint saja.” 

(Wawancara pada Kamis, 15 Maret 2018). 

 

Berdasarkan wawancara repositori institusi Perpustakaan 

UIN Maulana Malik Ibrahim Malang tidak menggunakan 

software seperti yang dipersyaratkan tersebut. 

f. Mekanisme Indeks dan Tampilan OA 

Kriteria keenam ini terdiri dari tujuh persyaratan 

wajib sebagai berikut: 

File dokumen  

diterima  

File dokumen  

diolah 

File 

diunggah/dideposit 

Back up file 

dokumen 
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1. Layanan open access menjelaskan kebijakan tertulisnya 

bahwa terdapat aturan pengindeksan dokumen. Kebijakan ini 

juga harus dapat diakses oleh pengguna. 

Pengguna di sini adalah penulis dan pembaca. 

Peraturan pengindeksan dokumen yang dicantumkan jelas 

berbeda-beda sesuai dengan jenis dokumen. Perihal ini staf 

pengolahan bahan pustaka menjelaskan: 

“aturan pengindeksan maksudnya seperti 

pendeskripsiannya itu ya ada di kolom input metadata 

itu, jadi tidak ada kebijakan tertulis tersendiri tentang 

hal itu.” (Wawancara pada Jumat, 30 Maret 2018) 

 

Berdasarkan wawancara di atas dan pengamatan peneliti, 

pada repositori institusi Perpustakaan UIN Maulana Malik 

Ibrahim Malang ini tidak ada penjelasan tentang aturan 

pengindeksan tersendiri namun tampilannya menjadi satu 

pada kolom input metadata namun hanya dapat diakses 

penulis dokumen ketika input metadata yang akan diunggah. 

Seperti contoh tangkapan layar kolom input metadata 

berikut: 

Gambar 20. Kolom Input Metadata Title/Judul Dokumen 
Sumber: Etheses UIN Malang, 2018 
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Salah satu pengindeksan atau pendeskripsian dokumen 

adalah judul dokumen, contoh di atas adalah salah satu 

contoh aturan pengindeksan dokumen tentang judul dokumen 

yang disertai contoh penulisan. 

2. Setiap dokumen ditampilkan dalam bentuk sudah diindeks 

menggunakan pengukuran dan metode dari Dublin Core. 

Perihal ini metadata yang digunakan tidak harus 

disimpan dengan format Dublin Core. Metadata dokumen 

dalam repositori institusi perpustakaan Universitas Islam 

Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang ini sudah 

ditampilkan dalam bentuk terindeks, seperti dapat dilihat 

pada tangkapan layar berikut ini:  

 

 
Gambar 21. Set Dublin Core Etheses dalam format XML 
Sumber: Onesearch etheses UIN Malang, 2018 

Gambar 21 menunjukkan set Dublin Core pada 

dokumen repositori institusi Perpustakaan UIN Maulana 

Malik Ibrahim Malang. Dokumen diindeks menggunakan 

pengukuran dan metode dari Dublin Core yang ditandai 

dengan terteranya kode DC yang merupakan penanda 

penggunaan Dublin Core pada metadatanya. Repositori 

institusi Perpustakaan UIN Maulana Malik Ibrahim Malang 
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dalam hal ini menggunakan 11 elemen dari 15 elemen dalam 

Dublin Core. Hal tersebut dikarenakan tidak ada aturan dan 

kewajiban dalam pemilihan elemen apa saja yang harus 

digunakan, sehingga pemilihan elemen yang digunakan 

sesuai kebijakan dan kebutuhan penggunanya. 

3. Semua dokumen open access diklasifikasi menggunakan 

Dewey Decimal Classification (DDC). 

Repositori institusi Perpustakaan UIN Maulana 

Malik Ibrahim Malang tidak menggunakan klasifikasi sistem 

DDC. Hal tersebut dapat dilihat dari menu Browse yang 

tersedia pada bagian pencarian menurut Subjek, seperti 

terlihat pada tangkapan layar berikut: 

 
Gambar 22. Klasifikasi Dokumen dalam Etheses 
Sumber: Etheses UIN Malang, 2018 

Berdasarkan gambar 22 di atas repositori institusi 

Perpustakaan UIN Maulana Malik Ibrahim Malang tidak 

menggunakan DDC sebagai sistem klasifikasinya tapi 

menggunakan Australian and New Zealand Standard 

Australian and New Zealand Standard Research Classification 
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Research Classification. Seperti halnya DDC sistem 

klasifikasi ini juga menggunakan angka dalam pembagian 

klasifikasinya. 

4. Semua dokumen open access diberi deskripsi jenis 

dokumen. 

Dokumen yang akan diunggah sudah melalui tahap 

pengindeksan yang salah satunya mendiskripsikan jenis 

dokumen yang akan diunggah tersebut, seperti terlihat pada 

tangkapan layar berikut: 

 
 

Gambar 23. Deskripsi Jenis Dokumen 
Sumber:Etheses UIN Malang, 2018 

Gambar 23 menunjukkan deskripsi dokumen yang 

ada yakni teks dan berbasis fulltext. Semua dokumen dalam 

repositori ini berjenis teks dan sudah diberikan deskripsi 

pada tiap dokumennya untuk memudahkan dan menginfokan 

pada pengguna. 

Text (Fulltext) 



84 
 

 
 

5. Tampilan website memungkinkan pengguna untuk 

mengakses seluruh dokumen yang dipublikasikan serta 

masing-masing metadatanya. 

Tampilan website repositori institusi Perpustakaan 

UIN Maulana Malik Ibrahim Malang ini sudah memenuhi 

aspek tersebut karena open access dokumen repositori ini 

adalah full text sehingga semua bagian dokumen dapat 

diakses beserta metadatanya. Seperti yang terlihat pada 

tangkapan layar berikut:  

 

 

 
Gambar 24. Tampilan Akses Seluruh Dokumen 
Sumber: Etheses UIN Malang, 2018 

     View Items 2 

1 



85 
 

 
 

Gambar 24 menunjukkan akses untuk melakukan 

download dokumen cukup dengan klik logo UIN pada 

keterangan nomor 1. Akses metadata dokumen dengan klik 

pada keterangan nomor 2 seperti pada gambar di atas. 

6. Website open access memungkinkan pengguna mengekspor 

rekam jejak metadata personal dari hasil pencarian ke dalam 

setidaknya satu format data yang sesuai. 

Beberapa format data yang sesuai di antaranya: 

BibTex, EndNote, atau COinS. Format data ini 

memungkinkan pengguna mentransfer data ke program 

sejenis Citavi atau Zotero tanpa hambatan. Berkaitan dengan 

hal tersebut asisten pustakawan bagian TI menjelaskan: 

“Website IR ini jelas bisa, karena Eprint kan sudah 

mendukung untuk melakukan hal tersebut. Jadi sudah 

tidak perlu setting lagi, sudah disediakan Eprint” 

(Wawancara pada Kamis, 15 Maret 2018) 

 

Berdasarkan wawancara Repositori institusi UIN Maulana 

Malik Ibrahim Malang ini menggunakan aplikasi E-Print 

yang dapat mengekspor file teks ke beberapa format seperti 

METS, DC, MODS, BibTex, dan EndNote. 

7. Tampilan OAI (Open Archive Initiative) terintegrasi dengan 

tampilan yang sesuai dengan persyaratan OAI PMH 2.0 serta 

petunjuk teknis DINI OAI. 

Tampilan OAI ini sudah digunakan oleh banyak 

penyedia layanan OA seperti DSpace, Eprints, MyCoRe, 

OPUS, dan juga digunakan oleh sistem-sistem lainnya yang 
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mengelola metadata. Syarat ke-tujuh ini terdiri dari 8 aspek 

sebagai berikut : 

a. Tampilan OAI sesuai dengan protokol OAI versi 2.0. 

Aspek ini sudah sesuai dengan yang ada pada 

repositori institusi UIN Maulana Malik Ibrahim Malang, 

seperti terlihat pada setiap halaman lamannya. Berikut 

salah satu contoh tangkapan layar dari laman repositori 

institusi yang menunjukkan OAI sesuai dengan protokol 

OAI versi 2.0: 

 

Gambar 25. Tampilan Sesuai OAI Versi 2.0 
Sumber: Etheses UIN Malang, 2018 

Gambar 25 menunjukkan keterangan yang ada 

pada situs etheses ini yang menggunakan software Eprint 

versi 3, versi ini adalah versi terbaru. Selain itu tampilan 

sudah sesuai dengan OAI 2.0. 

b. Tampilan OAI selalu tersedia dengan tampilan yang 

memadai pada URL yang telah terdaftar. 

Aspek ini juga dapat dilihat pada gambar 25 di atas yang 

menunjukkan keterangan bahwa OAI tersedia dengan 

Etheses of Maulana Malik Ibrahim State Islamic University is 

powered by Eprints 3 and Supports OAI 2.0 with a base URL of here 
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tampilan yang memadai pada URL yang telah terdaftar 

pada software Eprint. 

c. Semua jawaban tampilan OAI disediakan dalam bentuk 

XML sesuai skema XML, baik yang terdapat dalam 

spesifikasi OAI maupun skema XML lain yang digunakan 

untuk format metadata. 

XML (Extensible Markup Language) digunakan 

untuk keperluan pertukaran data antar sistem yang 

beraneka ragam. Aspek ini pada repositori institusi 

Perpustakaan UIN Maulana Malik Ibrahim Malang dapat 

dilihat pada alamat URL http://repository.uin-

malang.ac.id/cgi/oai2  seperti pada tangkapan layar berikut 

ini: 

 
Gambar 26. Tampilan OAI Menggunakan XML 
Sumber: Onesearch etheses UIN Malang, 2018 

Gambar 26 menunjukkan bahwa E-Print yang 

digunakan repositori institusi UIN Maulana Malik Ibrahim 

Malang memberikan atribut XML pada metadatanya. 

Tampilan OAI pada website repositori institusi juga telah 

menggunakan XML.  

You are viewing an HTML version of the XML OAI response.  

http://repository.uin-malang.ac.id/cgi/oai2
http://repository.uin-malang.ac.id/cgi/oai2
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d. Tampilan OAI memungkinkan pengambilan data 

tambahan dilakukan dengan tepat. 

Agar dapat melakukan ini, tanggal pembuatan 

dan perubahan  metadata harus dimasukkan pada elemen 

metadata tersebut. Hal ini dapat membantu penyedia 

layanan OA untuk melakukan pembaruan data tanpa harus 

mengunduh/harvesting seluruh bagian metadata.  

Penyedia data harus memiliki parameter durasi 

data yang ditandai kode ‘from’ dan ‘until’. Dua kode ini 

dibutuhkan untuk ListRecord dan ListIdentifiers dalam 

OAI serta ketika mengirimkan serangkaian data dengan 

detail tertentu seperti tanggal. Berikut ListRecord dan 

ListIdentifiers repositori institusi Perpustakaan UIN  

Maulana Malik Ibrahim Malang: 
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Gambar 27. ListRecords 

Sumber: Onesearch etheses UIN Malang, 2018 

 

 
Gambar 28. ListIdentifiers 

Sumber: Onesearch etheses UIN Malang, 2018 

Gambar 27 dan 28 adalah ListRecords  dan ListIdentifier 

yang menampilkan permintaan informasi record metadata 

yang terkumpul dan tanggal pembuatan dokumen. 
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e. Tampilan OAI menggunakan kumpulan data dalam bentuk 

yang konsisten. 

Repositori institusi Perpustakaan UIN Maulana 

Malik Ibrahim Malang ini sudah menggunakan kumpulan 

data yang konsisten dalam tampilan OAI-nya. Hal tersebut 

dapat dilihat pada tangkapan layar berikut: 

 

 

 

 
Gambar 29. Kolom Input Metadata 

Sumber: Onesearch etheses UIN Malang, 2018 
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Gambar 29 menunjukkan kolom dan langkah input 

metadata yang dilengkapi petunjuk teknis sampai tata cara 

penulisan yang benar sesuai  format yang digunakan 

seperti contoh yang disertakan. Hal tersebut adalah bentuk 

dari upaya mejaga konsistensi metadata dokumen-

dokumen yang ada. 

Tiga aturan selanjutnya adalah aturan tambahan dari 

persyaratan tampilan OAI sebagai berikut: 

f. Tersedia sebuah setSpec bertanda ‘open_access’ yang 

digunakan untuk menampung seluruh rekaman metadata 

dokumen open access.  

Pernyataan ini bisa juga diberikan dengan memberi 

keterangan bahwa dokumen tersebut dapat diakses melalui 

hyperlink. Berikut ini adalah setSpec yang tercantum pada 

listSet: 

 

 
Gambar 30. ListSet 

Sumber: Onesearch etheses UIN Malang, 2018 
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Gambar 30 adalah ListSet yang mana digunakan untuk 

melihat struktur set dari repositori, informasi ini untuk 

pengumpulan suatu jenis metadata. Repositori ini 

memiliki set/topik beragam karena tugas akhir bertopik 

beragam namun semua open access. 

g. Menggunakan struktur tampilan OAI dengan Set 

pengelompokan DDC.  

Repositori institusi Perpustakaan UIN Maulana 

Malik Ibrahim Malang tidak menggunakan DDC sehingga 

aspek ini tidak dipakai. Namun pengelompokan subjek 

dokumen yang telah dilakukan telah dimuat dalam struktur 

tampilan OAI seperti berikut: 

 
Gambar 31. Pengelompokan Subjek Dokumen 

Sumber: Etheses UIN Malang, 2018 

Gambar 31 menunjukkan pengelompokan subjek 

dokumen atau yang biasa disebut klasifikasi dokumen. 

Tidak menggunakan sistem klasifikasi DDC tapi 

menggunakan sistem klasifikasi Australian and New 

Australian and New Zealand Standard Research Classification 
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Zealand Standard Research Classification. Seperti sistem 

klasifikasi DDC, sistem klasifikasi ini juga menggunakan 

angka dalam klasifikasi subjeknya. 

h. Menggunakan stuktur set tipe dokumen dan publikasi. 

Repositori institusi Perpustakaan UIN Maulana 

Malik Ibrahim Malang hanya mempublikasikan satu 

macam/tipe dokumen saja, yaitu tugas akhir berupa 

skripsi, tesis, atau disertasi. Sehingga tidak ada struktur 

tipe-tipe dokumen yang dipublikasikan. Semua tipe 

dokumen seragam dengan deskripsi untuk tipe dokumen 

adalah thesis. Seperti dapat dilihat dalam tangkapan layar 

berikut : 

 

 

 
Gambar 32. Keterangan Tipe Dokumen  

Sumber: Etheses UIN Malang, 2018 

Item Type: Thesis (Undergraduate) 

Item Type: Thesis (Masters) 

Item Type: Thesis (Doctoral) 
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Gambar 32 menunjukkan tipe-tipe dokumen diikuti 

keterangan dalam kurung doctoral untuk tugas akhir S3, 

masters untuk tugas akhir S2 dan undergraduate untuk 

tugas akhir S1. 

g. Statistik Akses 

Kriteria ketujuh ini terdiri dari empat persyaratan wajib 

sebagai berikut : 

1. Layanan open access menjaga konsistensi akses masuk 

sesuai dengan peraturan yang berlaku. 

Repositori institusi Perpustakaan UIN Maulana 

Malik Ibrahim Malang ini menerapkan peraturan di mana 

pengguna yang sudah terdaftar dapat melakukan perubahan 

pada objek sebelum disetujui oleh editor untuk dirilis ke 

laman utama.  

Pengguna terdaftar dapat login menggunakan 

username dan kata sandi sebagai bentuk menjaga konsistensi 

akses masuk sesuai dengan peraturan yang berlaku. Berikut 

adalah tangkapan layar untuk akses masuk repositori 

institusi: 

 
Gambar 33. Login Etheses  

Sumber: Etheses UIN Malang, 2018 
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Gambar 33 menunjukkan halaman login bagi 

pengguna terdaftar. Cukup dengan memasukkan username 

dan password untuk kemudian dapat login. Jika pengguna 

belum memiliki account dapat membuat account baru pada 

menu Home dengan klik Creat Account. Seperti pada 

tangkapan layar berikut: 

 

 
Gambar 34. Menu Creat Account Etheses  

Sumber: Etheses UIN Malang, 2018 

Pada gambar 34 semua panduan pembuatan account 

sudah tersedia, pengguna hanya perlu mengikuti langkah 

seperti instruksi yang disediakan. Terdapat pula contoh yang 

disediakan untuk memudahkan pengguna memahami 

panduan. 

2. Aktivitas server website dianonimkan atau disamarkan untuk 

penyimpanan jangka panjang. 



96 
 

 
 

Dokumen repositori institusi Perpustakaan UIN 

Maulana Malik Ibrahim Malang ini melewati proses 

deposit/unggah dokumen ke server yang dilakukan petugas 

dan selanjutnya melewati editor/penyunting sebelum dirilis 

ke laman utama. 

Aktivitas deposit/unggah dokumen ke server dapat 

diketahui karena tercantum nama petugas yang mengunggah,  

sedangkan editor atau dapat dikatakan sebagai server utama 

sudah dianonimkan. 

 
Gambar 35. Keterangan Dokumen  

Sumber: Etheses UIN Malang, 2018 

Gambar 35 menunjukkan beberapa poin yang 

dicantumkan dalam keterangan dokumen di antaranya tipe 

dokumen, pembimbing, kata kunci, jurusan, pendeposit, 

tanggal deposit, terakhir diubah dan URI. Tidak ada 

keterangan mengenai editor atau dapat dikatakan sebagai 

server utama, sehingga dapat dikatakan sudah dianonimkan. 

Item Type: 

Supervisor: 

Keyword: 

Departement: 

Deposting User: 

Date Deposting: 

Last Modified: 

URI: 
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3. Akses otomatis tidak dimasukkan dalam statistik 

penggunaan data atau dokumen. 

Statistik yang dicantumkan dalam repositori institusi 

Perpustakaan UIN Maulana Malik Ibrahim Malang ini 

adalah statistik download, activity overview, most 

downloaded items, dan top author. Berikut tangkapan layar 

untuk data statistik: 

 

 
Gambar 36. Data Statistik  

Sumber: Etheses UIN Malang, 2018 

Gambar 36 menunjukkan beberapa data statistik yang 

dicantumkan seperti aktivitas download dari tahun ke tahun, 

dokumen yang paling sering diunduh, penulis teratas yang 

dokumennya paling banyak diunduh dan aktivitas peninjauan 
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berisi keterangan open access, fulltext, aktivitas download, 

dan item yang tersedia. 

4. Terdapat dokumen yang mempublikasikan tentang standar 

dan kriteria yang digunakan layanan open access untuk 

membuat data statistik tersebut. 

Aspek ini tidak ada pada repositori institusi 

Perpustakaan UIN Maulana Malik Ibrahim Malang. Seperti 

yang dapat dilihat pada gambar 36 di atas. Tidak ada 

dokumen yang mempublikasikan tentang standar dan kriteria 

yang digunakan layanan open access untuk membuat data 

statistik di halaman menu statistik tersebut maupun pada 

halaman lain. 

h. Ketersediaan Dokumen dalam Jangka Panjang 

Kriteria kedelapan ini terdiri dari tiga persyaratan wajib 

sebagai berikut: 

1. Layanan open access mempublikasikan bahwa rentang waktu 

minimum ketersediaan dokumen open access dan 

metadatanya tidak kurang dari 5 tahun. 

Ketersediaan dokumen pada repositori institusi 

Perpustakaan UIN Maulana Malik Ibahim Malang ini tidak 

memberlakukan batas waktu kadaluarsa sebuah dokumen. 

Sejak awal pengoperasiannya tahun 2010 hingga saat ini 

dokumen yang telah diunggah belum ada yang dihapus atau 

ditarik, kecuali dokumen yang perlu dihapus atau ditarik 
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karena sebab bermasalah. Terkait hal tersebut Kepala 

Perpustakaan UIN Maulana Malik Ibrahim Malang 

menjelaskan: 

“repositori institusi ini tidak memberlakukan embargo 

terhadap dokumen yang akan diunggah, dokumennya 

juga akan tetap ada. Tidak ada waktu kadaluarsanya.” 

(Wawancara pada Selasa, 27 Maret 2018). 

 

Berdasarkan wawancara tersebut dapat diketahui 

bahwa tidak ada waktu kadaluarsa pada dokumen. Selain itu 

repositori institusi Perpustakaan UIN Maulana Malik Ibrahim 

Malang ini juga tidak memberlakukan embargo atau 

penundaan perilisan dokumen yang telah diunggah.  

 
Gambar 37. Kolom Embargo Dokumen 

Sumber: Etheses UIN Malang, 2018 

Gambar di atas adalah tahap pertama pengisian 

metadata dokumen. Eprint menyediakan pilihan embargo 

untuk dokumen, namun karena repositori institusi UIN 

Maulana Malik Ibrahim Malang tidak memberlakukan 

embargo dan waktu kadaluarsa untuk dokumennya maka 

kolom tersebut dikosongkan/tidak diisi. 
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2. File asli dan file tambahan yang akan diarsipkan adalah file 

yang bebas dari berbagai jenis proteksi. 

Semua file yang disetorkan untuk diunggah sudah 

melalui pengecekan oleh petugas yang bertugas menerima 

file. Petugas ini adalah pustakawan yang bertugas di front 

office. Sebgai mana penjelasan petugas front office berikut: 

“Iya, nanti mahasiswa akan menyerahkan file dokumen 

tugas akhirnya ke sini (front office). Setelah itu kami 

akan cek apa sudah lengkap dan sesuai format atau 

belum. Jika sudah ya lolos tapi jika masih ada yang 

belum sesuai akan kami kembalikan dan minta perbaiki 

lagi.”(Wawancara pada Rabu, 14 Februari 2018) 

 

Alur file dokumen sampai pada proses pengecekan 

bebas proteksi dapat dilihat pada workflow berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 38. Workflow Penerimaan File Dokumen 

Sumber: Hasil wawancara dengan olahan peneliti, 2018 
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Berdasarkan workflow di atas dapat diketahui bahwasannya 

semua file yang disetorkan untuk diunggah sudah melalui 

pengecekan kelengkapan dan kesesuaian dengan format 

termasuk terbebas dari segala macam proteksi dokumen. 

3. Layanan open access menyediakan aturan menghapus 

dokumen. 

Layanan repositori institusi Perpustakaan UIN 

Maulana Malik Ibahim Malang ini telah menyediakan aturan 

penghapusan dokumen juga telah tersedia menu untuk 

menghapus dokumen. Namun penghapusan dokumen ini 

hanya dapat dilakukan oleh editor/penyunting sebagai server 

utama. Langkah setelah dilakukan review dokumen oleh 

editor seperti dapat dilihat pada tangkapan layar berikut: 

 

Gambar 39. Menu Review Editor 

Sumber: Etheses UIN Malang, 2018 

Gambar 39 menunjukkan menu review editor, 

dokumen yang telah dideposit/diunggah akan dicek oleh 

editor atau penyunting dan ada tiga hasil suntingan yang 

memungkinkan yaitu: 

Move to repository Return item (with notification) Remove item (with notification) 
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a. Dokumen disetujui dan langsung dirilis ke laman utama 

repositori institusi (klik Move to repository); 

b. Dokumen belum disetujui dan dikembalikan pada user 

untuk diperbaiki (klik Return item (with notification)); 

c. Data dihapus jika tidak layak atau tidak memenuhi 

persyaratan untuk dirilis (klik Remove item (with 

notification)).  

Tindakan pengembalian dan penghapusan ini akan diinfokan 

kepada pemilik dokumen melalui e-mail yang akan 

dikirimkan oleh penyunting/editor. 

2. Faktor pendukung dan faktor penghambat pelaksanaan 

repositori institusi Universitas Islam Negeri Maulana Malik 

Ibrahim Malang 

a . Faktor Pendukung 

Terdapat beberapa faktor pendukung dari 

pengimplementasian repositori institusi di Perpustakaan UIN 

Maulana Malik Ibrahim Malang. Berdasarkan hasil penelitian di 

lapangan dan wawancara, beberapa faktor pendukung yang 

ditemui adalah sebagai berikut: 

1. Ketersediaan infrastruktur teknologi  

Infrastruktur teknologi  menjadi hal yang penting 

dalam mengembangkan repositori institusi yang merupakan 

layanan berbasis teknologi digital. Tanpa adanya infrastruktur 

teknologi yang mendukung sangat tidak mungkin untuk bisa 
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mengembangkan suatu repositori institusi. Berkaitan dengan 

hal tersebut Kepala Perpustakaan UIN Maulana Malik 

Ibrahim Malang menjelaskan: 

“Saya kira ketersediaan infrastruktur teknologi ya, yang 

pada saat pengembangan sudah lumayan memadai. Ada 

komunikasi, sinergi, dan kolaborasi yang kami jalin 

dengan PTIPD yang menyediakan server pendukung IR 

ini.” (Wawancara pada Selasa 21 Agustus 2018) 

 

Berdasarkan wawancara tersebut, perpustakaan bersama 

dengan PTIPD (Pusat Teknologi Informasi dan Pangkalan 

Data) UIN Maulana Malik Ibrahim Malang melakukan 

kerjasama sehingga perpustakaan terbantu perihal 

infrastruktur teknologi dalam pengembangan repositori 

institusi sampai saat ini. 

2. Peraturan publikasi karya ilmiah mahasiswa 

Peraturan bisa diartikan sebagai sesuatu yang 

ditetapkan untuk dijalankan, peraturan juga dapat mendukung 

atau memperkuat suatu tindakan harus dilakukan. UIN  

Maulana Malik Ibrahim Malang telah mengeluarkan 

peraturan perihal publikasi ilmiah mahasiswanya 

sebagaimana penjelasan kepala Perpustakaan UIN  Maulana 

Malik Ibrahim Malang sebagai berikut: 

“Dukungan dari internal UIN sendiri seperti dari rektor 

dan dukungan dari pemerintah. Ristek Dikti misalnya 

yang mengeluarkan beberapa regulasi seperti keputusan 

dirjen dan surat-surat edaran yang memang mendorong 

memanfaatkan repositori itu sendiri untuk sharing dan 

publikasi ilmiah.” (Wawancara pada Selasa 21 Agustus 

2018) 
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Dukungan dari internal UIN berupa adanya Surat 

Keputusan Rektor UIN Maulana Malik Ibrahim Malang 

nomor: Un.03/pp.00.9/690/2015 tentang “Publikasi karya 

ilmiah mahasiswa di website resmi Perpustakaan UIN 

Maulana Malik Ibrahim Malang”. SK tersebut berdasarkan 

surat edaran dari Dirjen DIKTI No. 152 tahun 2012 perihal 

wajib publikasi ilmiah bagi S1/S2/S3. Beberapa regulasi 

tersebut memberikan dukungan dalam kelancaran 

pemanfaatan dan pelaksanaan repositori institusi ini. 

b . Faktor Penghambat 

Terdapat beberapa faktor penghambat dari 

pengimplementasian repositori institusi di Perpustakaan UIN 

Maulana Malik Ibrahim Malang.  Berdasarkan hasil penelitian 

di lapangan dan wawancara, beberapa faktor penghambat yang 

ditemui adalah sebagai berikut:  

1. Sosialisasi belum menyeluruh 

Sosialisasi diperlukan agar repositori dapat diketahui 

dan dimanfaatkan oleh semua pihak yang membutuhkan. 

Tidak hanya kepada mahasiswa baru tetapi juga kepada 

dosen dan pegawai baru. Hal ini dijelaskan oleh Kepala 

Perpustakaan UIN Maulana Malik Ibrahim Malang sebagai 

berikut: 

“kita masih perlu lebih gencar lagi mensosialisasikan 

repositori ini, agar memiliki daya jangkau ke 

mahasiswa dan dosen-dosen lebih banyak lagi. Selalu 

‘kan ada mahasiswa dan beberapa dosen baru, itu kan 
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perlu diberitahu juga, disosialisasikan cara 

penggunaannya. Saya kira tantangannya adalah 

menggencarkan itu.” (Wawancara pada Selasa 21 

Agustus 2018) 

 

Sosialisasi repositori ini dirasa masih belum menyeluruh 

terutama pada mahasiswa dan dosen/karyawan baru yang 

ada di UIN Maulana Malik Ibrahim Malang. 

2. Masalah unggah dokumen dan SDM (Sumber Daya 

Manusia) 

Masalah pengunggahan dokumen di repositori UIN 

Maulana Malik Ibrahim Malang ini disebabkan karena 

proses unggah tidak dilakukan mandiri oleh mahasiswa 

melainkan dilakukan oleh petugas perpustakaan. Hal 

tersebut dilakukan untuk menjaga konsistensi dari metadata 

dalam repositori. Hal tersebut yang terkadang membuat 

beberapa dokumen harus menunggu antrian untuk 

diunggah. Perihal tersebut Kepala Perpustakaan UIN 

Maulana Malik Ibrahim Malang memberikan penjelasan 

sebagai berikut: 

“untuk yang mendepositkan mungkin karena 

keterbatasan SDM yang di bagian pendepositan ya, 

jadi yang biasanya dokumen datang diolah dan 

didepositkan seminggu selesai kadang masih antri 

untuk depositkan.”(Wawancara pada Selasa 21 

Agustus 2018) 

 

Masalah pengunggahan atau mendepositkan 

dokumen ini terkadang mengalami keterlambatan. Waktu 

yang diperlukan dari dokumen datang sampai unggah 
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kurang lebih seminggu. Hal ini bisa lebih karena masih 

terbatasnya SDM bagian unggah dokumen.  

3. Upaya peningkatan kualitas repositori institusi Universitas 

Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang. 

Beberapa upaya peningkatan kualitas dilakukan 

Perpustakaan UIN Maulana Malik Ibrahim Malang. Berdasarkan 

hasil penelitian di lapangan dan wawancara, beberapa upaya 

peningkatan  kualitas repositori institusi tersebut adalah sebagai 

berikut: 

1. Sosialisasi (Pelatihan IR) 

Sosialisasi ini dilakukan tidak hanya kepada mahasiswa 

baru tetapi juga untuk dosen dan pegawai baru. Mahasiswa 

biasanya mendapat sosialisasi dari perpustakaan juga dari dosen-

dosen yang menyarankan menggunakan fasilitas perpustakaan 

berupa repositori ini. Begitu juga dosen dan karyawan juga bisa 

mengakses informasi di repositori perpustakaan ini. Hal tersebut 

dijelaskan kepala Perpustakaan UIN Maulana Malik Ibrahim 

Malang sebagai berikut: 

“Sosialisasi ini kami lakukan juga dengan cara 

bekerjasama dengan para dosen agar memberikan saran 

kepada mahasiswa untuk memanfaatkan repositori ini. 

Selain itu kami juga mengadakan pelatihan IR seperti yang 

saat itu dilakukan, sampai saat ini juga masih ada tapi 

lebih fokus ke mahasiswa UIN.” (Wawancara pada Selasa, 

21 Agustus 2018) 

 

Sosialisasi yang dilakukan tidak hanya di intern UIN 

Maulana Malik Ibrahim Malang saja, pelatihan ini 
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diperuntukkan umum untuk mahasiswa-mahasiswa malang dan 

khususnya mahasiswa UIN Maulana Malik Ibrahim Malang 

sendiri. Pelatihan repositori institusi ini dilakukan Perpustakaan 

UIN Maulana Malik Ibrahim Malang juga sebagai salah satu 

upaya mensosialisasikan repositorinya kepada khalayak luas. 

2. Perekrutan volunteer 

Perekrutan volunteer ini adalah salah satu usaha yang 

dilakukan pihak perpustakaan untuk membantu pekerjaan di  

perpustakaan. Berkaitan hal tersebut kepala Perpustakaan UIN 

Maulana Malik Ibrahim Malang menjelaskan: 

“ya awal-awal itu masih ada keterbatasan SDM sehingga 

dalam masalah pendepositan tidak bisa langsung, makanya 

sekarang ada sahabat perpustakaan itu. Jadi itu yang 

membantu meng-handle.” (Wawancara pada Selasa 21 

Agustus 2018) 

 

Para volunteer ini adalah mahasiswa-mahasiswa yang 

bekerja paruh waktu membantu perpustakaan termasuk juga 

membantu dalam masalah pengunggahan dokumen repositori. 

Ada kurang lebih 20 mahasiswa yang menjadi sahabat 

perpustakaan yang berasal dari mahasiswa UIN maulana Malik 

Ibrahim Malang sendiri. 
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C. Analisis dan Interpretasi Data 

1. Kualitas repository institusi berdasarkan kriteria DINI 

Certificate 2016.  

Berdasarkan pengertian kualitas dapat dipahami sebagai 

karakteristik atau ciri produk atau jasa yang sesuai dengan 

persyaratan/standar/indikator yang umumnya menjadi acuan dalam 

memberikan kepuasan kepada penggunanya. Sesuai penyajian data 

yang telah dipaparkan dapat diketahui bahwasannya repositori 

institusi Perpustakaan UIN Maulana Malik Ibrahim Malang telah 

memenuhi sebagian besar persyaratan dalam standar DINI 

Certificate 2016 yang mana merupakan standar yang digunakan 

dalam penilaian kualitas repositori ini. Sebagaimana dapat dilihat 

pada tabel berikut ini: 
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Tabel 4. Daftar Checklist DINI Certificate 2016 

Nomor Kriteria Syarat Ada Tidak Keterangan 

1 

Visibilitas 

layanan/publisitas 

layanan  

(4 syarat) 

1. Seluruh cakupan layanan tersedia di situs web layanan Open 

Access 
v  

 

2. Situs layanan Open Access dicantumkan dalam halaman utama 

sebuah institusi 
v  

 

3. Layanan Open Access terdaftar dalam situs DINI dan situs 

BASE (Mesin Pencarian Akademik Bielefeld) dengan URL 

dasar yang permanen (tidak berubah-ubah) 

 

v 

 

4. Hasil terbitan Open Access secara jelas ditandai dalam website v   

2 
Kebijakan 

 (1 syarat) 

1. Penyedia layanan OA memberikan deskripsi kebijakan layanan 

OA secara luas kepada public 

 

v 

Ada 7 poin 

tambahan (syarat ini 

tidak berlaku karena 

syarat utama tidak 

terpenuhi) 



110 
 

 
 

Nomor Kriteria Syarat Ada Tidak Keterangan 

3 

Dukungan penulis 

dan penerbit  

(4 syarat) 

1. Layanan konsultasi dan kontak layanan OA yang dapat 

dihubungi tersedia pada website 
v 

  

2. Informasi terkait pertanyaan-pertanyaan teknis penerbitan 

disediakan oleh layanan OA 
v  

 

3. Sumber-sumber yang mampu menjawab pertanyaan-

pertanyaan terkait hak cipta haruslah merupakan sumber 

terpercaya dan dicantumkan sitasinya oleh layanan OA 

 v 

 

4. Penulis memiliki pilihan untuk mempublikasikan dokumen 

secara langsung ke dalam penyimpanan OA (misalnya lewat 

formulir online) atau menggunakan cara lain untuk unggah 

dokumen 

- - 

Persyaratan ini tidak 

berlaku jika seluruh 

proses publikasi 

dikendalikan oleh 

penyedia layanan 

OA 
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Nomor Kriteria Syarat Ada Tidak Keterangan 

4 
Aspek legal  

(5 syarat) 

1. Pemilik hak guna dokumen OA harus mencantumkan 

tujuannya untuk menyebarluaskan dokumen sebagai publikasi 

sekunder 

v 

  

2. Pemilik hak dokumen OA meyakinkan penyedia layanan 

bahwa tidak akan ada pelanggaran terhadap hak pihak ketiga 

ketika mempublikasikan sebagian atau seluruh dokumen 

v 

  

3. Dokumen OA versi cetak dipublikasikan pada situs yang 

memenuhi hukum yang berlaku 
v 

  

4. Penyedia layanan OA mendokumentasikan peraturan-peraturan 

terkait dokumen OA yang diterbitkan. Dokumentasi dilakukan 

dalam metadata dokumen OA agar dapat dibaca oleh mesin 

 

v 

 

5. Aturan-aturan hukum terkait dokumen OA tersedia dalam 

tampilan web yang dapat dibaca mesin agar bisa diakses 

pengguna 

 

v 
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Nomor Kriteria Syarat Ada Tidak Keterangan 

5 

Keamanan 

informasi  

(10 syarat) 

1. Dokumen yang diunggah ke layanan penerbitan OA tidak akan 

diubah. 
v  

 

2. Penghapusan dokumen hanya dilakukan sebagai pengecualian. 

Tindakan ini harus diumumkan atau diberitahukan layanan OA 

di bawah URL dokumen asli. 

v  

 

3. Setiap dokumen (dan setiap edisi / versi) yang diunggah dan 

diterbitkan oleh layanan publikasi diberi tanda pengenal 

permanen / Persistent Identifier (PI). 

 v 

 

4. Kode pengenal permanen (PI) ditunjukkan dalam bentuk URL 

pada halaman web serta metadata yang diekspor 
 v 

 

5. Layanan OA menyiapkan konsep keamanan untuk melindungi 

sistem teknis dasar. 

 

v  
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Nomor Kriteria Syarat Ada Tidak Keterangan 

  

6. Tersedia konsep operasional yang mencakup aturan 

pemeliharaan sistem 
v  

 

7.  Terdapat dokumentasi tertulis yang menjelaskan tentang sistem 

teknis dan semua komponen yang diperlukan untuk 

pengoperasian sistem 

 v 

 

8.  Semua data dan dokumen secara rutin disimpan dalam prosedur 

cadangan 
v  

 

9. Terdapat software milik layanan OA yang secara rutin 

memantau ketersediaan server untuk mengoperasikan layanan 
 v 

 

10. Terdapat software milik layanan OA yang secara rutin 

memantau ketersediaan server untuk mengoperasikan layanan 

Pertukaran data antara penyedia web dan pengguna saat login 

dan publikasi menggunakan teknologi TSL terkini, misalnya 

SSL.  

- - 

Persyaratan tidak 

berlaku jika tidak 

ada pilihan cara 

unggah dokumen 

untuk pengguna  
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Nomor Kriteria Syarat Ada Tidak Keterangan 

6 

Mekanisme 

Indeks dan 

tampilan OA  

(7 syarat) 

1. Layanan OA menjelaskan kebijakan tertulisnya bahwa terdapat 

aturan pengindeksan dokumen. Kebijakan ini juga harus dapat 

diakses oleh pengguna layanan OA, yakni pembaca, penerbit, 

maupun penulis 

 

v 

 

2. Setiap dokumen ditampilkan dalam bentuk sudah diindeks 

menggunakan rangkaian pengukuran dan metode dari Dublin 

Core 

v 

 
Tidak wajib dengan 

format ini 

3. Semua dokumen OA diklasifikasi menggunakan Dewey 

Decimal Classification (DDC) 
 v 

 

4. Semua dokumen OA diberi deskripsi jenis dokumen  v   

5. Tampilan web memungkinkan pengguna untuk mengakses 

seluruh dokumen yang dipublikasikan serta masing-masing 

metadatanya 

v 
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Nomor Kriteria Sub-kriteria Ada Tidak Keterangan 

  

6. Website OA memungkinkan pengguna mengekspor rekam 

jejak metadata personal dari hasil pencarian ke dalam 

setidaknya satu format data yang sesuai 

v 

  

7. Tampilan OAI terintegrasi dengan tampilan yang sesuai dengan 

petunjuk teknis DINI OAI serta persyaratan OAI PMH 2.0  
v 

 Ada 8 poin 

tambahan (tabel 5) 

7 
Statistik Akses 

(4 syarat) 

1. Layanan OA menjaga konsistensi akses masuk sesuai dengan 

peraturan yang berlaku 
v  

 

2. Aktivitas server website dianonimkan atau disamarkan untuk 

penyimpanan dalam jangka-panjang 
v  

 

3. Akses otomatis tidak dimasukkan dalam statistik penggunaan 

data atau dokumen 
v  
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Nomor Kriteria Sub-kriteria Ada Tidak Keterangan 

  

4. Terdapat dokumen yang mempublikasikan tentang standar dan 

kriteria yang digunakan layanan OA untuk membuat data 

statistik tersebut. 

 v 

 

8 

Ketersediaan 

jangka panjang  

(3 syarat) 

1. Layanan OA mempublikasikan bahwa rentang waktu minimum 

ketersediaan dokumen OA dan metadata-nya tidak kurang dari 

5 tahun 

 

v 

 

2. File asli dan file tambahan yang akan diarsipkan adalah file 

yang bebas dari berbagai jenis proteksi 
v 

  

3. Layanan OA menyediakan aturan menghapus dokumen v   

Sumber: Hasil olahan peneliti, 2018 
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Tabel 5. Poin Tambahan Syarat Tampilan OAI 

Syarat  Poin Tambahan Ada Tidak Keterangan 

Tampilan OAI terintegrasi 

dengan tampilan yang 

sesuai dengan petunjuk 

teknis DINI OAI serta 

persyaratan OAI PMH 2.0 

(8 poin) 

1. Tampilan OAI sesuai dengan protokol OAI versi 2.0 v   

2. Tampilan OAI selalu tersedia dengan tampilan yang memadai 

pada URL yang telah terdaftar 
v  

 

3. Semua jawaban tampilan OAI disediakan dalam bentuk XML 

sesuai skema XML  
v  

Tampilan yang 

terdapat dalam 

spesifikasi OAI 

maupun skema XML 

lain yang digunakan 

untuk format 

metadata 

4. Tampilan OAI memungkinkan pengambilan data tambahan 

dilakukan dengan tepat 

 

v  

 



118 
 

 
 

Syarat Poin Tambahan Ada Tidak Keterangan 

 

5. Tampilan OAI menggunakan kumpulan data dalam bentuk 

yang konsisten  
v  

 

6. Tersedia sebuah setSpec bertanda ‘open_access’ yang 

digunakan untuk menampung seluruh rekaman metadata 

dokumen OA 

v  

 

7. Menggunakan struktur tampilan OAI dengan Set 

pengelompokan Dewey Decimal Clasification (DDC) 
 v 

 

8. Menggunakan stuktur set tipe dokumen dan publikasi  v  

Sumber : Hasil olahan peneliti, 2018 



119 
 

 
 

Tabel  4 dan tabel 5 di atas menunjukkan bahwasannya 

sebagian besar syarat dari DINI Certificate 2016 telah terpenuhi. 

Berdasarkan tabel 4 dapat diketahui kriteria pertama adalah perihal 

visibilitas layanan/publisitas layanan yang terdiri dari 4 syarat 

yakni: 

1. Seluruh cakupan layanan tersedia di situs web layanan Open 

Access; 

2. Situs layanan Open Access dicantumkan dalam halaman utama 

sebuah institusi; 

3. Layanan Open Access terdaftar dalam situs DINI dan situs 

BASE (Mesin Pencarian Akademik Bielefeld) dengan URL 

dasar yang permanen (tidak berubah-ubah); 

4. Hasil terbitan Open Access secara jelas ditandai dalam website.  

Persyaratan yang tidak terpenuhi hanya satu yakni poin nomor 3 

dimana layanan Open Access tidak terdaftar dalam situs DINI dan 

situs BASE (Mesin Pencarian Akademik Bielefeld) dengan URL 

dasar yang permanen (tidak berubah-ubah).  

Kriteria ke dua adalah perihal kebijakan, hanya terdiri dari 

1 syarat yakni Penyedia layanan OA memberikan deskripsi 

kebijakan layanan OA secara luas kepada publik. Kebijakan ini 

sudah ada namun belum dipublikasikan secara luas oleh pihak 

perpustakaan. Ada 7 syarat tambahan namun karena satu syarat 

utama dari kriteria kedua tidak terpenuhi sehingga 7 syarat 

tambahan ini tidak diberlakukan.  
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Kriteria ketiga adalah  perihal dukungan penulis dan 

penerbit yang terdiri dari 4 syarat yakni: 

1. Layanan konsultasi dan kontak layanan OA yang dapat 

dihubungi tersedia pada website; 

2. Informasi terkait pertanyaan-pertanyaan teknis penerbitan 

disediakan oleh layanan OA; 

3.  Sumber-sumber yang mampu menjawab pertanyaan-pertanyaan 

terkait hak cipta haruslah merupakan sumber terpercaya dan 

dicantumkan sitasinya oleh layanan OA; 

4. Penulis memiliki pilihan untuk mempublikasikan dokumen 

secara langsung ke dalam penyimpanan OA (misalnya lewat 

formulir online) atau menggunakan cara lain untuk unggah 

dokumen. 

Satu syarat belum terpenuhi yakni poin nomor 3 yakni tiadanya 

sumber-sumber yang mampu menjawab pertanyaan-pertanyaan 

terkait hak cipta yang harus merupakan sumber terpercaya dan 

dicantumkan sitasinya oleh layanan OA.  

Kriteria keempat adalah perihal aspek legal yang terdiri  

dari 5 syarat yakni: 

1. Pemilik hak guna dokumen OA harus mencantumkan tujuannya 

untuk menyebarluaskan dokumen sebagai publikasi sekunder; 

2. Pemilik hak dokumen OA meyakinkan penyedia layanan bahwa 

tidak akan ada pelanggaran terhadap hak pihak ketiga ketika 

mempublikasikan sebagian atau seluruh dokumen; 
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3. Dokumen OA versi cetak dipublikasikan pada situs yang 

memenuhi hukum yang berlaku; 

4. Penyedia layanan OA mendokumentasikan peraturan-peraturan 

terkait dokumen OA yang diterbitkan. Dokumentasi dilakukan 

dalam metadata dokumen OA agar dapat dibaca oleh mesin; 

5. Aturan-aturan hukum terkait dokumen OA tersedia dalam 

tampilan web yang dapat dibaca mesin agar bisa diakses 

pengguna. 

Dua persyaratan yang belum terpenuhi adalah poin nomor 4 yakni 

tidak adanya  aturan perihal dokumen open access dan poin nomor 

5 yakni tidak adanya aturan hukum untuk pihak terkait dokumen 

open access.  

Kriteria kelima  adalah perihal keamanan informasi yang 

terdiri dari 10 syarat yakni: 

1. Dokumen yang diunggah ke layanan penerbitan OA tidak akan 

diubah; 

2. Penghapusan dokumen hanya dilakukan sebagai pengecualian. 

Tindakan ini harus diumumkan atau diberitahukan layanan OA 

di bawah URL dokumen asli; 

3. Setiap dokumen (dan setiap edisi / versi) yang diunggah dan 

diterbitkan oleh layanan publikasi diberi tanda pengenal 

permanen / Persistent Identifier (PI); 

4. Kode pengenal permanen (PI) ditunjukkan dalam bentuk URL 

pada halaman web serta metadata yang diekspor; 
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5. Layanan OA menyiapkan konsep keamanan untuk melindungi 

sistem teknis dasar; 

6. Tersedia konsep operasional yang mencakup aturan 

pemeliharaan sistem; 

7. Terdapat dokumentasi tertulis yang menjelaskan tentang sistem 

teknis dan semua komponen yang diperlukan untuk 

pengoperasian sistem; 

8. Semua data dan dokumen secara rutin disimpan dalam prosedur 

cadangan; 

9. Terdapat software milik layanan OA yang secara rutin memantau 

ketersediaan server untuk mengoperasikan layanan; 

10. Terdapat software milik layanan OA yang secara rutin memantau 

ketersediaan server untuk mengoperasikan layanan Pertukaran 

data antara penyedia web dan pengguna saat login dan publikasi 

menggunakan teknologi TSL terkini, misalnya SSL. 

Empat  syarat yang belum terpenuhi adalah poin nomor 3 yakni 

tidak adanya kode pengenal permanen yang dicantumkan, poin 

nomor 4 yakni URL tidak mengandung kode pengenal permanen, 

poin nomor 7 yakni belum adanya dokumentasi tertulis yang 

menjelaskan tentang sistem teknis dan semua komponen yang 

diperlukan untuk pengoperasian sistem, dan poin nomor 9 yakni 

tidak adanya software pemantau ketersediaan server untuk 

mengoperasikan layanan.  
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Kriteria keenam adalah perihal mekanisme indeks dan 

tampilan OA yang terdiri dari 7 syarat yakni: 

1. Layanan OA menjelaskan kebijakan tertulisnya bahwa terdapat 

aturan pengindeksan dokumen. Kebijakan ini juga harus dapat 

diakses oleh pengguna layanan OA, yakni pembaca, penerbit, 

maupun penulis; 

2. Setiap dokumen ditampilkan dalam bentuk sudah diindeks 

menggunakan rangkaian pengukuran dan metode dari Dublin 

Core; 

3. Semua dokumen OA diklasifikasi menggunakan Dewey Decimal 

Classification (DDC); 

4. Semua dokumen OA diberi deskripsi jenis dokumen; 

5. Tampilan web memungkinkan pengguna untuk mengakses 

seluruh dokumen yang dipublikasikan serta masing-masing 

metadatanya; 

6. Website OA memungkinkan pengguna mengekspor rekam jejak 

metadata personal dari hasil pencarian ke dalam setidaknya satu 

format data yang sesuai; 

7. Tampilan OAI terintegrasi dengan tampilan yang sesuai dengan 

petunjuk teknis DINI OAI serta persyaratan OAI PMH 2.0 . 

Dua  syarat yang belum terpenuhi adalah poin nomor 1 yakni tidak 

mencantumkan kebijakan tertulisnya tentang aturan pengindeksan 

dokumen yang dapat diakses oleh pengguna layanan dan poin 
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nomor 3 yakni tidak menggunakan DDC sebagai sistem 

klasifikasinya. 

Ada 8 poin tambahan dalam syarat keenam ini 

berhubungan dengan tampilan OAI sebagaimana tercantum pada 

tabel 5. Poin tambahan tersebut adalah sebagai berikut: 

1. Tampilan OAI sesuai dengan protokol OAI versi 2.0 

2. Tampilan OAI selalu tersedia dengan tampilan yang memadai 

pada URL yang telah terdaftar; 

3. Semua jawaban tampilan OAI disediakan dalam bentuk XML 

sesuai skema XML; 

4. Tampilan OAI memungkinkan pengambilan data tambahan 

dilakukan dengan tepat; 

5. Tampilan OAI menggunakan kumpulan data dalam bentuk yang 

konsisten; 

6. Tersedia sebuah setSpec bertanda ‘open_access’ yang digunakan 

untuk menampung seluruh rekaman metadata dokumen OA; 

7. Menggunakan struktur tampilan OAI dengan Set pengelompokan 

Dewey Decimal Clasification (DDC); 

8. Menggunakan stuktur set tipe dokumen dan publikasi. 

Dua syarat tambahan yang belum terpenuhi adalah poin nomor 7 

yakni karena tidak menggunakan set pengelompokan  DDC dan 

poin nomor 8 yakni tidak menggunakan stuktur set tipe dokumen 

dan publikasi. 
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Kriteria ketujuh adalah perihal statistik akses yang terdiri 

dari 4 syarat yakni: 

1. Layanan OA menjaga konsistensi akses masuk sesuai dengan 

peraturan yang berlaku; 

2. Aktivitas server website dianonimkan atau disamarkan untuk 

penyimpanan dalam jangka-panjang; 

3. Akses otomatis tidak dimasukkan dalam statistik penggunaan 

data atau dokumen; 

4. Terdapat dokumen yang mempublikasikan tentang standar dan 

kriteria yang digunakan layanan OA untuk membuat data statistik 

tersebut. 

Satu syarat belum terpenuhi adalah poin nomor 4 yakni tidak 

adanya dokumen yang mempublikasikan tentang standar dan 

kriteria yang digunakan layanan OA untuk membuat data statistik. 

Kriteria kedelapan adalah perihal ketersediaan jangka 

panjang yang terdiri dari 3 syarat yakni: 

1. Layanan OA mempublikasikan bahwa rentang waktu minimum 

ketersediaan dokumen OA dan metadata-nya tidak kurang dari 5 

tahun; 

2. File asli dan file tambahan yang akan diarsipkan adalah file yang 

bebas dari berbagai jenis proteksi; 

3. Layanan OA menyediakan aturan menghapus dokumen . 
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Satu syarat yang belum terpenuhi adalah poin nomor 1 yakni tidak 

mempublikasikan bahwa rentang waktu minimum ketersediaan 

dokumen OA selama kurang dari 5 tahun. 

2. Faktor pendukung dan faktor penghambat pelaksanaan 

repositori institusi Universitas Islam Negeri Maulana Malik 

Ibrahim Malang 

a. Faktor Pendukung 

1. Ketersediaan infrastruktur teknologi 

Infrastruktur teknologi adalah bagian dari sarana dan 

prasarana yang mana. dijelaskan Surakhmad (2001: 24) 

“Sarana adalah suatu yang dapat dipergunakan untuk 

mencapai sesuatu tujuan, sedangkan prasarana adalah segala 

sesuatu yang dapat menunjang terlaksananya suatu kegiatan.” 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa sarana dan prasarana 

menjadi pelengkap yang dapat mendukung dalam mencapai 

tujuan tertentu. 

Perihal infrastruktur teknologi ini Perpustakaan UIN 

Maulana Malik Ibrahim Malang sudah terpenuhi berkat 

kerjasama yang dilakukan bersama PTIPD (Pusat Teknologi 

Informasi dan Pangkalan Data) UIN Maulana Malik Ibrahim 

Malang. Sesuai Peraturan Pemerintah RI No. 24 tahun 2014 

tentang Pelaksanaan UU No. 43 tahun 2007 tentang 

perpustakaan Bab IV pasal 28  yang menyatakan 

“Perpustakaan dapat melakukan kerja sama dengan 
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perpustakaan lain atau dengan sesama unit kerja dalam 

lingkup organisasi.” PTIPD ini merupakan unit yang 

menyediakan infrastuktur teknologi seperti hal-hal yang 

bersifat online, virtual, server, dan semacamnya untuk 

kebutuhan di UIN Maulana Malik Ibrahim Malang. 

Kerjasama yang dilakukan adalah salah satu upaya 

pemenuhan kebutuhan infrastuktur teknologi yang 

dibutuhkan perpustakaan dalam membangun repositori 

institusinya. 

2. Perturan publikasi karya ilmiah mahasiswa 

Perturan atau regulasi yang ditetapkan akan 

membantu memperkuat suatu tindakan untuk dilakukan, 

aturan mengenai publikasi ilmiah sendiri sekarang sudah 

gencar didengungkan sebagai upaya untuk menggiatkan 

penyebarluasan suatu karya pemikiran seseorang atau 

kelompok. Westell (2006: 213-218) mengungkapkan salah 

satu dari delapan indikator kesuksesan repositori institusi 

yakni adanya suatu mandat. Mandat bisa diartikan sebagai 

perintah yang akan menjadi patokan yang akan dilaksanankan 

seperti halnya peraturan. 

UIN Maulana Malik Ibrahim Malang sendiri telah 

menetapkan peraturan perihal tersebut dalam bentuk SK 

Rektor UIN Maulana Malik Ibrahim Malang nomor: 

Un.03/pp.00.9/690/2015 tentang “Publikasi karya ilmiah 
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mahasiswa di website resmi Perpustakaan UIN Maulana 

Malik Ibrahim Malang”. SK ini didasarkan pada surat edaran 

dari Dirjen DIKTI No. 152 tahun 2012 perihal wajib 

publikasi ilmiah bagi S1/S2/S3. Adanya peraturan yang 

diberlakukan tersebut semakin mendukung fungsi repositori 

sebagai mana yang disebutkan Fatmawati (2013: 106) yang 

menjelaskan bahwa repositori institusi menjadi wadah online 

untuk mengelola dan melestarikan aset intelektual sivitas 

akademik di suatu institusi.  

b. Faktor Penghambat 

1. Sosialisasi belum merata 

Sosialisasi perlu dilakukan untuk menginfokan suatu 

hal yang ingin diinfokan secara luas. Sosialisasi menurut 

Kamus Besar Bahasa Indonesia Online  (2018) adalah upaya 

memasyarakatkan sesuatu sehingga menjadi dikenal, 

dipahami, dihayati oleh masyarakat. Masyarakat di 

universitas adalah mahasiswa dan sivitas akademika. 

Sosialisasi ini adalah upaya penyebaran informasi mengenai 

repositori institusi yang memiliki banyak manfaat. 

Berdasarkan observasi dan wawancara diketahui 

bahwa sosialisasi repositori institusi ini belum merata 

terutama pada mahasiswa, dosen, dan karyawan baru. 

Sosialisasi yang belum merata ini membuat kurang 

maksimalnya pemanfaatan repositori institusi.  
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2. Masalah unggah dokumen dan SDM (Sumber Daya Manusia) 

Sumber daya manusia atau SDM adalah salah satu 

faktor penting yang dapat mendukung peningkatan efektifitas 

dan efisiensi dalam suatu pekerjaan. Perihal ini SDM yang 

dimaksud adalah pegawai yang bekerja di lembaga/organisasi 

tertentu. Komaruddin dan Dewi (2012: 264) menjelaskan 

bahwa perpustakaan seyogianya memiliki minimal 4 

kelompok SDM yaitu Kepala perpustakaan; Penanggung 

jawab/pelaksana layanan; Penanggung jawab/pelaksana 

layanan teknis; dan penanggung jawab/pelaksana TIK.  

Sesuai wawancara dan observasi peneliti, SDM di 

Perpustakaan UIN Maulana Malik Ibrahim Malang ini masih 

kekurangan terutama SDM bagian pelaksana layanan teknis 

tepatnya bagian pengunggahan dokumen pada repositori. 

Pengunggahan dokumen yang ideal memakan waktu kurang 

lebih satu minggu, namun bisa memakan waktu lebih dalam 

pelaksanaannya karena terbatasnya SDM. 

3. Upaya peningkatan kualitas repositori institusi Universitas 

Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang. 

1. Sosialisasi (Pelatihan IR) 

Sosialisasi dapat dilakukan dengan melakukan seminar 

atau pelatihan. UIN Maulana Malik Ibrahim Malang dalam hal 

ini telah melakukan beberapa usaha dalam rangka kegiatan 

sosialisasi seperti bekerjasama dengan dosen dalam penyebaran 
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informasi perihal repositori dan  mengadakan pelatihan IR untuk 

mahasiswa. Pelatihan ini menurut Widodo (2015: 82) adalah 

serangkaian aktivitas individu dalam meningkatkan keahlian dan 

pengetahuan secara sistematis sehingga mampu memiliki kinerja 

yang professional di bidangnya. Hal tersebut sesuai dengan 

tujuan pelatihan di  UIN Maulana Malik Ibrahim Malang yang 

mana selain sosialisasi juga memberikan keahlian tambahan 

bagi peserta pelatihan 

Pelatihan yang bisa dilakukan menurut Widodo (2015: 

86) di antaranya adalah Pelatihan dalam kerja (on the job 

training); Magang (apprenticeship); Pelatihan di luar kerja (of-

the job training); Pelatihan di tempat mirip sesungguhnya 

(vestibule training); dan Simulasi kerja (job simulation). 

Sebagaimana wawancara dan observasi peneliti UIN Maulana 

Malik Ibrahim Malang ini melakukan pelatihan untuk 

mahasiswa berupa magang (apprenticeship) dan pelatihan di 

tempat mirip sesungguhnya (vestibule training). 

2. Perekrutan volunteer 

Volunteer adalah istilah bahasa Inggris yang memiliki 

arti sukarelawan/relawan. Menurut Departemen Pendidikan 

Nasional (2008: 1383) yang dimaksud relawan adalah orang 

yang dengan sukacita melakukan sesuatu tanpa rasa terpaksa. 

Perekrutan volunteer ini adalah bertujuan untuk  membantu 

pekerjaan di perpustakaan.  
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Sebagaimana Reed  (2012: 2) menyatakan bahwa “There 

you will almost inevitably find friends working behind the 

scenes, at city hall, with the school or academic administration, 

and in the public at large making sure that their library is 

strong, relevant, and well funded!”.  Para volunteer ini adalah 

orang-orang di balik layar yang senantiasa membantu kegiatan 

perpustakaan dan meyakinkan bahwa perpustakaan akan 

semakin kuat layanannya dalam menyediakan informasi relevan 

dan mendapat pendanaan yang memadai. Perpustakaan UIN 

Maulana Malik Ibrahim Malang sendiri telah melakukan 

perekrutan volunteer yang disebut dengan “Sahabat 

Perpustakaan” yang merupakan para mahasiswa-mahasiswa 

UIN Maulana Malik Ibrahim Malang.  
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Penelitian ini memiliki tujuan utama untuk mengetahui 

kualitas repositori institusi Perpustakaan Universitas Islam Negeri 

Maulana Malik Ibrahim Malang berdasarkan indikator Certificate 

DINI 2016. Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka 

peneliti dapat menarik  beberapa kesimpulan sebagai berikut: 

1. Secara keseluruhan repositori institusi Perpustakaan UIN Maulana 

Malik Ibrahim Malang memiliki kualitas yang baik. Hal tersebut 

dapat dilihat dari banyaknya kriteria yang terpenuhi dari indikator 

penilaian kualitas DINI Certificate 2016 yang digunakan.  

a. Visibilitas/publisitas layanan, dalam hal ini repositori 

Perpustakaan UIN Maulana Malik Ibrahim Malang telah 

memenuhi standar minimum yang dipersyaratkan. 

b. Kebijakan yang digunakan dalam pelaksanaan repositori 

institusi Perpustakaan UIN Maulana Malik Ibrahim Malang 

sudah memenuhi syarat meski tidak ada penyebar luasan 

deskripsi kebijakan seperti yang dipersyaratkan. 

c. Dukungan peneliti dan penerbit terhadap keseluruhan proses 

publikasi, dalam hal ini repositori institusi Perpustakaan UIN 

Maulana Malik Ibrahim Malang telah memiliki layanan 

informasi yang membantu pengguna meski belum menerapkan 

unggah mandiri pada repositorinya. 
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d. Aspek hukum yang harus dipenuhi dalam repositori institusi 

Perpustakaan UIN Maulana Malik Ibrahim Malang ini telah 

terpenuhi sesuai persyaratan hanya saja belum mempublikasikan 

aturan terkait dokumen-dokumen open access pada websitenya. 

e. Informasi keamanan, aspek ini sudah terpenuhi dari repositori 

institusi Perpustakaan UIN Maulana Malik Ibrahim Malang 

meski belum ada kode pengenalan permanen (Persistent 

identifier) pada dokumennya dan tidak ada dokumentasi tentang 

sistem teknisnya. 

f. Pengindeksan dan Interface dari layanan repositori institusi 

Perpustakaan UIN Maulana Malik Ibrahim Malang sudah 

memenuhi standar minimum yang dipersyaratkan. 

g. Akses statistik repositori institusi Perpustakaan UIN Maulana 

Malik Ibrahim Malang sudah memenuhi standar minimum yang 

dipersyaratkan. 

h. Ketersediaan jangka panjang dari konten repositori institusi 

Perpustakaan UIN Maulana Malik Ibrahim Malang sudah 

memenuhi standar minimum yang dipersyaratkan. 

Berdasarkan data yang telah dipaparkan dapat diketahui 

bahwasannya dari 38 poin syarat utama, 25 poin atau dapat 

dikatakan 65% poin terpenuhi dan 13 poin atau dapat dikatakan 

35% poin yang tidak terpenuhi. 
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2. Repositori institusi Perpustakaan UIN Maulana Malik Ibrahim 

Malang dalam pelaksanaannya memiliki faktor pendukung berupa 

tersedianya infrastruktur teknologi yang memadai dan mencukupi 

serta didukung adanya aturan dari pemerintah yang ditanggapi 

lebih lanjut oleh pihak UIN Maulana Malik Ibrahim Malang 

dengan menurunkan Surat Keputusan rektor demi memperkuat 

aturan yang ada. Selain pendukung, kendala dalam pelaksanaan 

repositori institusi ini adalah masalah sosialisasi yang belum merata 

dan masalah kekurangan SDM. 

3. Beberapa usaha untuk memperbaiki kualitas repositori telah 

dilakukan seperti mengadakan sosialisasi berupa pelatihan dan 

merekrut beberapa volunteer yang disebut dengan “Sahabat 

Perpustakaan”. 

 

B. Saran 

Berdasarkan penelitian mengenai kualitas repositori institusi 

perpustakaan perguruan tinggi di Universitas Islam Negeri Maulana 

Malik Ibrahim Malang, maka peneliti memberikan beberapa saran 

sebagai berikut: 

1. Berdasarkan pemaparan hasil penelitian dari kualitas repositori 

institusi Perpustakaan UIN Maulana Malik Ibrahim Malang, 

aspek yang sering tidak terpenuhi adalah tidak adanya 

pemublikasian dari aturan atau kebijakan yang ada pada 

website/situsnya. Sedangkan pada standar selalu ada aspek 
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tersebut. Oleh karena itu repositori institusi Perpustakaan UIN 

Maulana Malik Ibrahim Malang perlu melakukan pemublikasian 

hal-hal tersebut pada website/situsnya. 

2. Perpustakaan UIN Maulana Malik Ibrahim Malang perlu 

melakukan evaluasi rutin pada repositori institusi sehingga dapat 

mengantisipasi atau meminimalisasi kendala dalam 

pelaksanaannya dan meningkatkan kualitas serta dapat 

mendukung tujuan yang ingin dicapai.  
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Lampiran 1. Pedoman Wawancara Kepala Perpustakaan 

1. Apa alasan perpustakaan Universitas Universitas Islam Negeri Maulana Malik 

Ibrahim Malang memberlakukan open access secara fulltext pada institutional 

repository-nya?  

2. Apa ada SK rektor yang dikeluarkan terkait adanya institutional repository 

pada perpustakaan Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang?  

3. Mengapa memilih pengklasifikasian menggunakan Australian and New 

Zealand Standard Research Classification untuk klasifikasi koleksi IR? 

4. Apa saja faktor pendukung terselenggaranya implementasi institutional 

repository di perpustakaan Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim 

Malang?  

5. Apa saja faktor penghambat/ tantangan terselenggaranya implementasi 

institutional repository di perpustakaan Universitas Islam Negeri Maulana 

Malik Ibrahim Malang? 

6. Apa saja upaya yang dilakukan pihak pihak perpustakaan Universitas Islam 

Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang dalam mengatasi hambatan 

terselenggaranya implementasi institutional repository? 

7. Apa saja upaya yang dilakukan pihak perpustakaan Universitas Islam Negeri 

Maulana Malik Ibrahim Malang agar institutional repository dapat 

dimanfaatkan oleh masyarakat pada umumnya serta civitas akademika pada 

khususnya? (Terkait promosi institutional repository) 
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Lampiran 2. Pedoman Wawancara Kepala Bidang/Staf Pengolahan Bahan 

Pustaka 

1. Siapa saja yang berhak untuk mengakses koleksi institutional repository 

perpustakaan Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang?  

2. Siapa saja yang berhak untuk mendepositkan hasil karya ke dalam database 

institutional repository perpustakaan Universitas Islam Negeri Maulana Malik 

Ibrahim Malang? (Pustakawan/Upload Mandiri) 

3. Apakah ada back-up dokumen yang sudah diunggah? 

4. Selama ini apakah ada perubahan yang pernah dilakukan terhadap dokumen 

yang telah diunggah? 

5. Apakah tersedia aturan pengindeksan? 

6. Apa saja faktor pendukung dalam pengolahan dokumen institutional repository 

di perpustakaan Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang? 

7. Apa saja faktor penghambat/ tantangan dalam pengolahan dokumen 

institutional repository di perpustakaan Universitas Islam Negeri Maulana 

Malik Ibrahim Malang?  
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Lampiran 3. Pedoman Wawancara Kepala Bidang/Staf TI 

1. Adakah konsep keamanan untuk melindungi sistem teknis dasar dan 

penanggung jawabnya?  

2. Adakah Standard Operational Procedure (SOP) pemeliharaan sistem? 

3. Adakah software milik layanan open access yang secara rutin memantau 

ketersediaan server untuk mengoperasikan layanan? 

4. Apakah Ekspor metadata/tukar menukar metadata memungkinkan dilakukan? 

5. Apa saja faktor pendukung dalam pelaksanaan institutional repository yang 

berkaitan dengan TI di perpustakaan Universitas Islam Negeri Maulana Malik 

Ibrahim Malang? 

6. Apa saja faktor penghambat/ tantangan dalam pelaksanaan institutional 

repository yang berkaitan dengan TI di perpustakaan Universitas Islam Negeri 

Maulana Malik Ibrahim Malang? 

  



 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN 

BERKAS PENELITIAN 

  



146 
 

 
 

 
Lampiran 4. Surat Ijin Pra-riset   
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Lampiran 5. Surat Ijin Riset  
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Lampiran 6. Surat Jawaban Ijin Pra-riset  
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Lampiran 7. Surat Jawaban Ijin Riset 
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Lampiran 8. Surat Keputusan Rektor Perihal Publikasi Karya Ilmiah Mahasiswa 

di Website Resmi Perpustakaan 
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Lampiran 9. Surat Keputusan Rektor Perihal Publikasi Karya Ilmiah Mahasiswa 

di Website Resmi Perpustakaan 

  



152 
 

 
 

No. Waktu Kegiatan 

1 
Kamis, 11 Januari 

2018 

Mengantar surat riset ke Perpustakaan Universitas 

Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang 

2 
Senin, 15 Januari 

2018 

Mengambil surat balasan riset dari Perpustakaan 

Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim 

Malang 

3 
Kamis, 18 Januari 

2018 

Menemui Bapak Faizuddin Harliansyah selaku 

kepala perpustakaan untuk berkoordinasi perihal 

penelitian repositori institusi Perpustakaan UIN 

Maulana Malik Ibrahim Malang  

4 
Selasa, 23 Januari 

2018 

Menemui Bapak Mufid selaku wakil kepala 

perpustakaan untuk meminta keterangan dan 

gambaran umum repositori institusi Perpustakaan 

UIN Maulana Malik Ibrahim Malang 

5 
Kamis, 25 Januari 

2018 

Bergabung dengan grup pelatihan repositori 

institusi Perpustakaan UIN Maulana Malik 

Ibrahim Malang 

6 
Rabu, 31 Januari 

2018 

Koordinasi dengan pihak Perpustakaan UIN 

Maulana Malik Ibrahim Malang untuk kegiatan 

pelatihan repositori institusi 

7 
Senin, 6 Februari 

2018 

Wawancara dengan Ibu Dian Anesti selaku asisten 

pustakawan meminta keterangan dan profil 

Perpustakaan UIN Maulana Malik Ibrahim 

Malang 

8 
Rabu, 14 Februari 

2018 

1.  Bertugas di layanan informasi (front office) 

2. Wawancara dengan Ibu Heni Kurnia Ningsih 

selaku petugas layanan informasi (front office) 

3.  Dokumentasi kegiatan front office 
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No. Waktu Kegiatan 

9 
Kamis, 22 Februari 

2018 

1.  Bertugas olah dokumen (pemberian proteksi) 

2.  Wawancara dengan Bapak Faizuddin 

Harliansyah selaku kepala perpustakaan 

10 
Rabu, 7 Maret 

2018 

Bertugas entri data repositori institusi pada Eprint 

di Perpustakaan UIN Maulana Malik Ibrahim 

Malang 

11 
Kamis, 8 Maret 

2018 

1.  Bertugas entri data pada repositori institusi 

pada Eprint di Perpustakaan UIN Maulana 

Malik Ibrahim Malang 

2.  Dokumentasi kegiatan pelatihan repositori 

institusi 

12 
Selasa, 13 Maret 

2018 

Bertugas entri data pada repositori institusi pada 

Eprint di Perpustakaan UIN Maulana Malik 

Ibrahim Malang 

13 
Kamis, 15 Maret 

2018 

1.  Bertugas entri data pada repositori institusi 

pada Eprint di Perpustakaan UIN Maulana 

Malik Ibrahim Malang 

2.  Wawancara dengan Bapak Alexander Malik 

Hidayatullah selaku asisten pustakawan bagian 

IT 

14 
Selasa, 27 Maret 

2018 

1.  Bertugas entri data pada repositori institusi 

pada Eprint di Perpustakaan UIN Maulana 

Malik Ibrahim Malang 

2.  Wawancara dengan Bapak Faizuddin 

Harliansyah selaku kepala perpustakaan 

15 
Jumat, 30 Maret 

2018 

1.  Wawancara dengan asisten pustakawan bagian 

pengolahan yang diwakili Ibu Dian Anesti 

2.  Pengamatan proses back up dokumen 
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No. Waktu Kegiatan 

  

3.  Bertugas entri data pada repositori institusi 

pada Eprint di Perpustakaan UIN Maulana 

Malik Ibrahim Malang 

16 
Selasa, 18 April 

2018 

Bertugas entri data pada repositori institusi pada 

Eprint di Perpustakaan UIN Maulana Malik 

Ibrahim Malang 

17 
Selasa, 21 Agustus 

2018 

Wawancara dengan Bapak Faizuddin Harliansyah 

selaku kepala perpustakaan UIN Maulana Malik 

Ibrahim Malang 

Lampiran 10. Buku Catatan Penelitian (Log Book) 



 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN 

FOTO PENELITIAN 
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Lampiran 11. Front Office Perpustakaan Universitas Islam Negeri Maulana 

Malik Ibrahim Malang 

 

 
Lampiran 12. Layanan Pengumpulan Tugas Akhir di Frond Office 

 

 
Lampiran 13. Ruang Tugas Akhir Tercetak 
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Lampiran 14. Back Up Dokumen di Lantai Tiga 

 

 
Lampiran 15. Wawancara dengan Asisten Pustakawan bagian Pengolahan 

Bahan Pustaka 

 

 
Lampiran 16. Wawancara dengan Asisten Pustakawan Bagian  TI 
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Lampiran 17. Sahabat Perpustakaan Melakukan Unggah Dokumen ke Etheses 

 

 
Lampiran 18. Kegiatan Pelatihan IR (Penyampaian Materi dan Sharing) 

 

 
Lampiran 19. Kegiatan Pelatihan IR (Praktik Kerja) 
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